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ABSTRAK 
 
Kenakalan remaja merupakan tindak perbuatan sebagian para remaja yang 
bertentangan dengan hukum, agama dan norma-norma masyarakat sehingga 
akibatnya dapat merugikan orang lain, mengganggu ketentraman umum dan juga 
merusak dirinnya sendiri. Salah satunya adalah penyalahgunaan narkoba yang 
sangat merusak moral, para pecandu narkoba yang jiwa dan pikirannya telah 
terganggu narkoba mereka membutuhkan proses rehabilitasi untuk memulihkan 
mereka kembali ke jalan yang benar. Panti Rehabilitasi Nurul Ichsan al-Islami 
merupakan sebuah tempat untuk merehab para pecandu narkoba yang di dalamnya 
menggunakan pendekatan nilai karakter religius dalam proses pemulihan para 
pecandu narkoba. 
Penelitian ini bersifat lapangan yang menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan subjek penelitian Pengasuh Panti Rehabilitasi Nurul Ichsan Al-Islami, 
Sekretaris Panti, Petugas dan Klien di Panti Rehabilitasi Nurul Ichsan Al-Islami. 
Objek penelitian Rehabilitasi Pecandu Narkoba Dengan Pendekatan Nilai 
Karakter Religius Di Panti Rehabilitasi Nurul Ichsan Al-Islami Karangsari 
Kecamatan Kalimanah Kabupaten Purbalingga. Adapun metode pengumpulan 
data yang digunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian analisis 
data menggunakan reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. 
Dari hasil penelitian tentang Rehabilitasi Pecandu Narkoba Dengan 
Pendekatan Nilai Karakter Religius Di Panti Rehabilitasi Nurul Ichsan Al-Islami 
Karangsari Kecamatan Kalimanah Kabupaten Purbalingga menggambarkan 
bahwa sebelum klien melaksanakan proses rehabilitasi, klien melewati 3 tahap 
terlebih dahulu yaitu tahap pengeluaran racun, tahap persiapan mental dan terakhir 
tahap rehab. Dalam tahap rehab inilah proses nilai religius diberikan melalui 
kegiatan-kegiatan panti terutama yang berbau religius. Adapun kegiatannya 
meliputi mengaji, shalat fardhu berjama’ah, puasa daud, hadroh, terapi religi dan 
juga terapi ghodog. Terapi ghodog yang sangat membantu klien dalam proses 
pengeluaran racun. Dengan melalui kegiatan ini diharapkan klien bisa pulih dan 
diterima kembali dalam masyarakat. 
 
Kata Kunci:  Rehabilitasi Pecandu Narkoba, Nilai Karakter Religius, Panti 
Rehabilitasi. 
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MOTTO 
 
 
 
 َوَ قَ ا َلَ َعَ ل َىَ َر َض َىََ ّاللَ َع َنَ هَ َح َس َنَ َلا َخَ ل َقََ فَ ثَىَ ل َثَ َخ َص َلاََ ا َجَ تَ ن َباَ َلا َم َح َرا َمَ
َ ة ل ط  و َلا َحَ ل َلَ َوَ تلا َو َس َع َةَ َعَ ل َلاَى َعَ ي َلا,
1
َ  
 
 
 
“Syayidina Ali R.A berkata akhlak yang baik terdiri atas tiga 
perkara yaitu menjauhi hal yang diharamkan, mencari perkara yang 
halal, dan melapangkan rasa nyaman pada rakyat”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1
Sumber: diambil dari Kitab kuning Ihya „Ulumuddin, hlm. 52. 
 vii 
 
PERSEMBAHAN 
 
Dengan memanjatkan puji syukur kepada-Mu Ya Allah SWT atas segala 
nikmat yang Engkau berikan skripsi ini dapat penulis selesaikan. Sebuah karya 
yang penulis persembahkan untuk orangtua tercinta 
   “Bapak Khusosi dan Ibu Siti Rodiyah” 
Orangtua yang telah merawat penulis dari kecil sampai sekarang ini 
dengan penuh kasih sayang, motivasi dan dukungan baik secara batin maupun 
fisik selalu mereka berikan tanpa mengenal lelah. Beribu maaf penulis sampaikan 
untuk bapak ibu, karena sampai saat ini penulis belum bisa menjadi sosok yang 
bisa dibanggakan.  Semoga Allah senantiasa memberikan keberkahan dan 
keridhaan kepada orangtua tercinta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 viii 
 
KATA PENGANTAR 
 َن ي  ح َّرلاَ  نم  ح َّرلاَ ّاللَ  ن  س ت 
Segala puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 
hidayah dan inayahNya. Shalawat serta salam semoga tetap Allah limpah 
curahkan kepada junjungan kita Nabi Agung Muhammad SAW, keluarga, sahabat 
dan kepada kita semua, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul “Rehabilitasi Pecandu Narkoba Dengan Pendekatan Nilai Karakter 
Religius Di Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan Al-Islami, Karangsari, 
Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga”. Sebagai salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar S.Pd pada jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah 
dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto. 
Dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan terimakasih kepada 
semua pihak yang membantu terselesaikannya skripsi ini. Ucapan terimakasih 
penulis sampaikan kepada: 
1. Dr. Kholid mawardi S. Ag. M. Hum., Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. 
2. Dr. Fauzi, M. Ag., Wakil Dekan I Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. 
3. Dr. Rohmat, M. Ag., M.Pd., Wakil Dekan II Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. 
4. Drs. H. Yuslam, M. Pd., Wakil Dekan III Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. 
 ix 
 
5. Dr. Suparjo, S. Ag. M. A., Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut 
Agama Islam Negeri Purwokerto sekaligus Dosen pembimbing skripsi dan 
juga sebagai penguji dalam sidang Munaqosyah yang telah membimbing 
penulis dengan penuh kesabaran dalam menyelesaikan skripsi ini. 
6. Nurfuadi, M. Pd. I selaku Penasehat Akademik PAI D angkatan 2013 IAIN 
Purwokerto  
7. Tim Penguji Sidang Munaqosyah yaitu Dr. H. Moh Roqib, M. Ag selaku 
penguji utama, dan juga H. A. Sangid, B. Ed. M. A selaku penguji II atau 
sekretaris dalam sidang munaqosyah 
8. Segenap Dosen dan Staff administrasi IAIN Purwokerto 
9. Kyai Taufiqurrahman selaku Pengasuh Pondok Pesantren Darul Abror 
Watumas, Purwanegara dan Keluarga beserta Dewan Asatidz. 
10. Ustadz Ichsan Maulana S.PAI selaku Pengasuh dan Bu Kuswati selaku 
Sekretaris Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan al-Islami, Karangsari, 
Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga yang telah memberikan ijin 
serta membantu penulis dalam penyelesaian skripsi. 
11. Petugas Panti baik PEKSOS, TKS maupun Konselor terutama mba Farinda, 
mba Ian, teh Vony, mas Wisnu, mas Paino, Yordan, bang Oqi dan petugas 
lain, terlebih para klien yang telah memberikan ilmu dan berbagi kisah berupa 
pengelaman mereka yang sangat berharga. Dan juga para relewan Panti. 
12. Kakaku Wiwit Panji Febriyansah dan juga adik tercinta Ambar Rini Safitri 
yang telah memberikan dukungan serta melengkapi kebagiaan dalam hidup 
penulis, terimakasih telah hadir dalam hidup penulis. 
 x 
 
13. Rizki Hidayat yang telah menemani penulis dalam suka maupun duka, teman 
berjuang mulai awal perkuliahan yang selalu memberikan cerita dalam hidup 
penulis dan juga memberikan dukungan serta motivasi setelah keluarga. 
14. Teman seperjuangan PAI-D. 2013 yang telah mendoakan serta memberikan 
semangat terutama Ledi Asifa Kamala, Afunur Alifah dan juga Desi Eka 
Andini. Terimasih atas kebersamaan kalian dan kenangan yang sangat berarti. 
15. Teman PPL 1.2 dan KKN 41 angkatan 39 IAIN Purwokerto 
16. Teman-teman santri Ponpes Darul Abror tercinta, terutama komplek Azkiya 
Bawah yaitu Margi, Nisa, Iis, Leni, Erlin, Azkiya, Novi, Eva, Tika dan para 
alumni kamar komplek Azkiya Bawah. 
17. Semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan skripsi ini yang 
tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 
Mohon maaf penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah 
membantu, dan terimakasih atas doa restu kalian. Meskipun bukan suatu karya 
yang sempurna dan pastinya masih sangat banyak kekeliruan baik dalam 
penulisan nama, atau penyebutan gelar serta dalam tata tulis, tetapi penulis 
berharap semoga bisa memberikan manfaat bagi semua dan tentunya bagi penulis 
sendiri. Aamiinn  
     Purwokerto, 07 Juli 2017 
     Penulis, 
 
 
     Arum Dwi Prihatiningtyas 
     NIM. 1323301114 
 xi 
 
DARTAR ISI 
 
  
HALAMAN JUDUL ........................................................................................  i 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ....................................................  ii 
HALAMAN PENGESAHAN ..........................................................................  iii 
HALAMAN NOTA DINAS PEMBIMBING .................................................  iv 
ABSTRAK .......................................................................................................  v 
MOTTO............................................................................................................  vi 
HALAMAN PERSEMBAHAN.......................................................................  vii 
KATA PENGANTAR .....................................................................................  viii 
DAFTAR ISI ....................................................................................................  xi 
DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................  xiv 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah .....................................................  1 
B. Definisi Operasional...........................................................  6 
C. Rumusan Masalah ..............................................................  9 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian ..........................................  10 
E. Kajian Pustaka ....................................................................  10 
F. Sistematika Pembahasan ....................................................  13 
BAB II LANDASAN TEORI 
A. Rehabilitasi .........................................................................  15 
1. Pengertian Rehabilitasi.................................................  15 
2. Tujuan Rehabilitasi ......................................................  15 
3. Tahapan Rehabilitasi ....................................................  15 
 xii 
 
B. Pecandu Narkoba ...............................................................  15 
1. Pengertian Narkoba ......................................................  15 
2. Jenis-jenis Narkoba ......................................................  20 
3. Bahaya Narkoba ...........................................................  23 
4. Pandangan Islam Terhadap Narkoba ...........................  28 
5. Pecandu Narkoba .........................................................  31  
6. Sikap Terhadap Pecandu Narkoba ...............................  32 
7. Cara Pencegahan dan Penanggulangan ........................  36 
C. Nilai Karakter Religius  .....................................................  45 
1. Pengertian Nilai Karakter Religius  .............................  45 
2. Strategi Dalam Menanamkan Nilai Karakter Religius   46 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Setting Penelitian ...............................................................  48  
B. Jenis Penelitian ...................................................................  58 
C. Objek dan Subjek Penelitian ..............................................  58 
D. Metode Pengumpulan Data ................................................  59 
E. Analisis Data ......................................................................  62 
BAB IV PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data ....................................................................  64 
1. Macam-macam Nilai Karakter Religius dalam proses 
rehabilitasi ....................................................................  65 
2. Cara Rehabilitasi Pecandu Narkoba .............................  69 
3. Kondisi Panti Rehabilitasi ............................................  72 
 xiii 
 
4. Proses Rehabilitasi dengan Pendekatan Nilai Karakter 
Religius ........................................................................  78 
5. Hasil Rehabilitasi dengan Pendekatan Nilai Karakter 
Religius ........................................................................  82 
B. Analisi Data ........................................................................  85 
1. Tiga Tahapan Sebelum Klien melaksanakan 
Rehabilitasi dengan pendekatan Nilai Karakter 
Religius ........................................................................  86 
2. Analisis terhadap Penghuni Panti Rehabilitasi 
Narkoba Nurul Ichsan al-Islami ...................................  87 
a. Analisi Terhadap Uztadz ........................................  87 
b. Analisis Terhadap Sekretaris Panti ........................  88 
c. Analisis Terhadap Klien .........................................  90 
d. Analisis Terhadap Petugas Panti ............................  93 
e. Analisis Tehadap Kegiatan Pendukung terhadap 
proses Rehabilitasi dengan pendekatan Nilai 
Karakter Religius di Panti ......................................  95 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan ........................................................................  103 
B. Saran-saran .........................................................................  104 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
DAFTRA RIWAYAT HIDUP 
 xiv 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
1. Instrumen Pengumpulan Data 
2. Hasil Wawancara 
3. Hasil Dokumentasi 
4. Surat-surat penelitian 
a. Surat Observasi Pendahuluan 
b. Surat Keterangan Berhak Mengajukan Judul 
c. Surat Permohonan Persetujuan Judul Skripsi 
d. Surat Keterangan Persetujuan Judul Skripsi 
e. Surat Keterangan Mengikuti Seminr Proposal Skripsi 
f. Surat Rekomendasi Seminar Rencana Skripsi 
g. Daftar Hadir Seminar Proposal Skripsi 
h. Berita Acara Seminar Proposal Skripsi 
i. Surat Keterangan Seminar Proposal Skripsi 
j. Surat Permohonan Ijin Riset Individual 
k. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
l. Blangko Bimbingan Skripsi 
m. Surat  Rekomendasi Munaqasyah 
n. Surat Permohonan Munaqasyah Skripsi 
o. Berita Acara sidang Munaqasyah 
p. Surat Keterangan Wakaf Perpustakaan 
q. Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 
5. Sertifikat – sertifikat 
 xv 
 
a. Sertifikat Opak 
b. Sertifikat BTA Dan PPI 
c. Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 
d. Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 
e. Sertifikat Komputer 
f. Sertifikat PPL 
g. Sertifikat KKN 
6. Daftar Riwayat Hidup 
 
 1 
BAB I 
       PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dunia pendidikan pada saat ini harus bisa menjadi pegangan bagi setiap 
masyarakat, terutama bagi para pemuda yang nantinya dipersiapkan sebagai 
penerus untuk mempertahankan negaranya dari ancaman dunia luar. 
Ancaman dari berbagai negara yang akan membawa dampak negatif bagi 
para pemuda serta bisa mengalami degradasi moral. Untuk mencegah hal itu, 
maka diperlukan penanaman nilai karakter religius sedini mungkin dalam 
kehidupan, nilai karakter religius dalam diri seseorang akan menyadarkan 
seseorang bahwa segala sesuatu atau tindakan adalah disutradarai oleh tuhan. 
Seseorang akan mampu bertindak positif dan menghargai keyakinan atau 
kepercayaan orang lain.  
Seorang yang kurang akan pendidikan karakter religius akan mudah 
melakukakan kenakalan remaja. Kenakalan remaja merupakan tindak 
perbuatan sebagian para remaja yang bertentangan dengan hukum, agama dan 
norma-norma masyarakat sehingga akibatnya dapat merugikan orang lain, 
mengganggu ketentraman umum dan juga merusak dirinnya sendiri.
1
 Sebagai 
contoh yaitu penyalahgunaan narkoba. 
                                                             
1
Sofyan S. Willis, Remaja Dan Masalahnya Mengupas Berbagai Bentuk Kenalakalan 
Remaja Seperti Narkoba, Free Sex Dan Pemecahannya,  (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 90.  
2 
 
 
Penyalahgunaan narkoba dan pengedaran gelap narkoba adalah 
permasalahan seluruh umat manusia yang penanggulangannya memerlukan 
kerjasama antar negara, antar bangsa dan antar umat. Juga merupakan 
permasalahan komplek dan berat yang penanganannya memerlukan 
pendekatan komprehensif, terpadu dan berkelanjutan, serta partisipasi semua 
pihak, terutama para pemuda.
2
 
Atau dalam arti lain penyalahgunaan narkoba merupakan penggunaan 
narkoba yang dilakukan tidak untuk maksud pengobatan, tetapi karena ingin 
menikmati pengaruhnya, dalam jumlah berlebih, secara lebih kurang teratur, 
dan berlangsung cukup lama, sehingga menyebabkan gangguan kesehatan 
fisik, mental, dan kehidupan sosialnya.
3
 
Secara etimologis, narkoba diterjemahkan ke dalam bahasa arab dengan 
kata ُُتاَر ِّدَخُمْلا yang berasal dari akar kata َُُُُُرَّدَخ-ُُُرِّدَُخي-ُ ُرْيِدْحَت yang berarti hilang 
rasa, bingung, membius, tidak sadar, menutup, gelap atau mabuk. Sementara 
itu secara terminologi narkoba ialah setiap zat yang apabila dikonsumsi akan 
merusak fisik dan akal, juga membuat orang menjadi mabuk atau gila. Hal 
yang demikian dilarang oleh undang-undang positif. Contoh narkoba antara 
lain ganja, opium, morfin, heroin, dan kokain.
4
 
                                                             
2
 Pedoman Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Bagi Pemuda (STOP NARKOBA 
ATAU MATI SIA-SIA), (Jakarta: Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia, 2004), hlm. 4. 
3
Lydia Harlina Martono dan Satya Joewana, Peran Orangtua Dalam Mencegah Dan 
Menanggulangi Penyalahgunaan Narkoba, Pedoman Bagi Orangtua Dan Pendidik, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2006), hlm. 13. 
4
 M. Nurul irfan dan Masyrofah, Fiqh Jinayah  (Jakarta: Amzah, 2013), hlm. 172. 
3 
 
 
Dalam buku lain, Narkoba (narkotika dan obat/bahan berbahaya) atau 
napza (narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lain) adalah obat, bahan, atau 
zat bukan makanan, yang jika diminum, diisap, dihirup, ditelan, atau 
disuntikan, berpengaruh pada kerja otak (susunan saraf pusat), dan sering 
menimbulkan kecanduan atau ketergantungan. Narkoba dapat mengubah 
perasaan, pikiran, dan perilaku pengguna.
5
 
Maraknya perdagangan narkoba diberbagai kalangan menyebabkan 
degredasi moral dan hilangnya perilaku serta sikap positif anak bangsa. 
Fatwa Majlis Ulama Indonesia (MUI) pun mengatakan bahwa sanksi bagi 
pelaku penyalahgunaan narkoba adalah ta’zir. Adapun penyalahgunaan 
narkoba mengakibatkan kerugian jiwa dan harta benda. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan tindakan-tindakan berikut. 
a. menjatuhkan hukuman berat terhadap penjual, pengedar, dan penyelundup 
bahan-bahan narkoba. Jika perlu hukuman mati. 
b. Menjatuhkan hukuman berat terhadap aparat negara yang melindungi 
produsen atau pengedar narkoba. 
c. Membuat undang-undang meengenai penggunaan dan penyalahgunaan 
narkoba.
6 
Hukuman terhadap pengedar dan pengguna narkoba berbeda. Mereka 
terbukti mengedarkannya diluar ketentuan hukum, dihukum berat. Sedangkan 
                                                             
5
 Lydia Harlina Martono dan Satya Joewana, Modul Latihan Pemulihaan Pecandu 
Narkoba Berbasis Masyarakat Untuk Pembimbing Dan Pecandu Narkoba, (Jakarta: Balai Pustaka, 
2005), hlm. 1. 
6 M. Nurul irfan dan Masyrofah, Fiqh Jinayah  ...hlm. 178. 
4 
 
 
pengguna yang tidak terbukti mengedarkan, lebih ringan hukumannya, tetapi 
harus dirawat.
7 
Salah satu tugas orangtua dan guru adalah memberikan yang terbaik 
untuk anak-anak yaitu dengan memberikan pendidikan, terutama pendidikan 
karakter religius. Lembaga pemerintah dan masyarakat juga memiliki peran 
khususnya dalam bidang pelayanan kesehatan dan sosial yaitu berjumpa 
dengan para orangtua untuk membahas gejala penyalahgunaan narkoba dan 
memberikan informasi mengenai lembaga layanan konseling, dan pusat-pusat 
terapi dan rehabilitasi serta merujuk siswa pemakai narkoba ke pusat terapi 
dan rehabilitasi.
8
 Pemberian Pendidikan karakter religius tidak hanya 
dilakukan pada lembaga formal saja, salah satu tempat atau wadah untuk 
merawat para pecandu narkoba sekaligus tempat mengembangkan nilai 
karakter religius adalah di Panti Rehabilitasi. 
Rehabilitasi itu sangat penting dilakukan guna memulihkan keadaan 
fisik, psikis, dan sosial seseorang yang kecanduan dan ketergantungan 
narkoba kepada keadaan seperti semula.
9
 
YPI Nurul Ichsan Al-Islami Panti Rehabilitasi Narkoba, Kalimanah, 
Purbalingga sebagai contoh merupakan salah satu yayasan yang bergerak 
dalam bidang rehabilitasi pecandu narkoba, salah satu cara atau proses 
                                                             
7
 Harlina Pribadi, Menangkal Narkoba, HIV Dan Aids, Serta Kekerasan, (Bandung: 
PT.Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 40. 
8
 Lydia Harlina Martono dan Satya Joewana, Pencegahan Dan Penanggulangan 
Penyalahgunaan  Narkoba Berbasis Sekolah (Buku Panduan Untuk Guru, Konselor, Dan 
Adminstrator), (Jakarta: Balai Pustaka, 2006), hlm. 77. 
9
 Heriadi Willy, Berantas Narkoba Tak Cukup Hanya Bicara(Tanya Jawab & Opini), 
(Yogyakarta: UII Press, 2005), hlm. 8. 
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rehabilitasinya yaitu dengan melakukan serta mengembangkan nilai-nilai 
dalam pendidikan karakter, terutama karakter religius.  
Menurut mba voni selaku pekerja sosial Panti Rehabilitasi Narkoba 
Nurul Ichsan Al-Islami karangsari mengatakan bahwa Panti Rehabilitasi 
Narkoba Nurul Ichsan Al-Islami karangsari, kalimanah, purbalingga 
menangani para pecandu narkoba dari yang masih anak-anak yang berumur 
14 tahun sampai orangtua. Mulai dari pecandu yang masih tingkat rendah 
sampai para pecandu yang sudah akut. Ada 25 pacandu narkoba yang berada 
di Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan Al-Islami karangsari, terdiri dari 
20 laki-laki yang salah satunya sudah bapak-bapak dan 5 perempuan, para 
pecandu narkoba ditangani oleh Pengasuh Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul 
Ichsan Al-Islami karangsari dan 13 petugas sosial lainya .
10
 
Rutinitas keseharian di Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan Al-
Islami karangsari selalu diarahkan pada kegiatan-kegiatan yang mendidik 
sebagai proses pendekatan niai-nilai karakter bagi para pecandu narkoba 
supaya bisa membantu mereka kembali pulih. Mulai dari shalat jama’ah 5 
waktu, mengaji serta kegiatan rohani lainnya. 
Hal-hal tersebutlah yang menjadi ketertarikan penulis untuk meneliti 
tentang nilai karakter religius yang membantu proses rehabilitasi para 
pecandu narkoba sehingga bisa sembuh, dan mampu beradaptasi kembali 
dengan masyarakat.  
                                                             
10
Berdasarkan observasi pendahuluan dan Wawancara langsung dengan pekerja sosial 
(mba vony) Panti Rehabilitasi Nurul Ichsan Al-Islami, pada hari selasa, 03-04 oktober 2016. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, tentang Rehabilitasi Pecandu 
Narkoba dengan Pendekatan Nilai Karakter Religius Di Panti Rehabilitasi 
Narkoba Nurul Ichsan Al-islami Karangsari Kecamatan Kalimanah 
Kabupaten Purbalingga, sehingga dapat mencegah sekaligus menyembuhkan 
para pengguna narkoba. Inilah yang penulis tuangkan dalam sebuah judul 
yaitu Rehabilitasi Pecandu Narkoba dengan Pendekatan Nilai Karakter 
Religius Di Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan Al-islami Karangsari 
Kecamatan Kalimanah Kabupaten Purbalingga .  
B. Definisi Operasional 
Beberapa istilah dalam rumusan masalah yang memerlukan penjelasan 
secara operasional tentang “Rehabilitasi Pecandu Narkoba dengan 
Pendekatan Nilai Karakter Religius Di Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul 
Ichsan Al-islami Karangsari Kecamatan Kalimanah Kabupaten 
Purbalingga” ada tiga istilah, yaitu Rehabilitasi, Pecandu Narkoba, Nilai 
Karakter Religius Dan Panti Rehabilitasi Nurul Ichsan Al-Islami Karangsari 
Kecamatan Kalimanah Kabupaten Purbalingga. 
1. Rehabilitasi 
Rehabilitasi merupakan kelanjutan dari upaya  pengobatan medis 
(terapi medis) maupun penyembuhan non medis terhadap korban 
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NAPZA yang dilaksanakan melalui pendekatan keagamaan, pengobatan 
tradisional maupun akupuntur.
11
 
Dari pengertian di atas, penulis simpulkan rehabilitasi merupakan 
sebuah proses yang sangat penting dalam proses pemulihan para pecandu 
narkoba, dengan proses ini diharapkan mampu membantu para pecandu 
narkoba untuk bisa pulih dan diterima kembali oleh masyarakat. 
2. Pecandu Narkoba 
Pecandu adalah seseorang yang pada saat itu atau masalalu, telah 
kecanduan terhadap satu atau lebih zat adiktif (narkoba). Pecandu yang 
telah berhenti memakai dan mengalami kehidupan bebas dari narkoba 
disebut pecandu yang sedang pulih.
12
 
Penulis menyatakan bahwa pecandu narkoba merupakan orang 
yang menyalahgunakan narkoba untuk hal-hal negatif, hal tersebut 
menyebabkan ketergantungan dan kecanduan pada narkoba tersebut. 
terutama pecandu nnarkoba di Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan 
al-islami. 
 
 
 
 
                                                             
11
 Sahawiah Abdullah, Masalah NAPZA Dan Bahaya Penyalahgunaannya  Mekanisme 
Terjadinya Penyalahgunaan Dan Ketergantungan NAPZA Gajala-Gejala Klinis Serta Upaya 
Penyembuhannya, ( Jakarta: Direktorat pelayanan dan rehablitasi sosial korban napza, 2001), hlm. 
23. 
12
 Lydia Harlina Martono dan Satya Joewana, Modul Latihan.....hlm. 7. 
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3. Nilai Karakter Religius 
Nilai adalah norma atau kepercayaan yang diagungkan, sesuatu 
yang bersifat absolut untuk mengendalikan perilaku.
13
 Sedangkan 
karakter adalah watak, sifat, atau hal-hal yang memang sangat mendasar 
yang ada pada diri seseorang.
14
 Dalam buku lain karakter adalah sifat 
yang mantap, stabil, dan khusus yang melekat dalam pribadi seseorang 
yang membuatnya bersikap dan bertindak secara spontan, tidak dapat 
dipengaruhi oleh keadaan dan tanpa memerlukan pemikiran terlebih 
dahulu.
15
  
Sedangkan arti Religius menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
religius adalah bersifat religi; bersifat keagamaan; yang bersangkut paut 
dengan religi. Religi merupakan kepercayaan terhadap tuhan; 
kepercayaan akan adanya kekuatan adikodrati di atas manusia; 
kepercayaan (animisme, dinamisme); agama: kesalehan dapat diperoleh 
melalui pendidikan.
16
 
Dari pernyataan-pernyataan diatas, penulis simpulkan bahwa 
Nilai Karakter Religius merupakan suatu proses pendidikan yang 
                                                             
13
 Zainal Arifin, Konsep Dan Model Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT. REMAJA 
ROSDAKARYA, 2012), hlm. 97. 
14
Abdul Majid dan Dian Andayani,  Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 12. 
15
 Amirulloh Syarbini, Buku Pintar Pendidikan Karakter Panduan Lengkap Mendidik 
Karakter Anak Di Sekolah, Madrasah Dan Rumah, (Jakarta: as@-prima pustaka, 2012), hlm.15-
16. 
16
 Kamus Besar Bahasa Indonesia ...hlm. 944. 
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dilakukan oleh para pelaksana pendidikan yang difokuskan pada karakter 
religius bagi para pecandu narkoba di Panti Rehabilitasi Narkoba 
4. Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan Al-Islami Karangsari 
Kecamatan Kalimanah Kabupaten Purbalingga 
Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan Al-Islami Karangsari 
Kecamatan Kalimanah Kabuaten Purbalingga merupakan suatu yayasan 
yang bergerak dalam proses rehabilitasi atau penyembuhan serta 
pemulihan para pecandu narkoba. 
 Jadi maksud dari judul “Rehabilitasi Pecandu Narkoba dengan 
Pendekatan Nilai Karakter Religius Di Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul 
Ichsan Al-islami Karangsari Kecamatan Kalimanah Kabupaten 
Purbalingga” yaitu penelitian yang meneliti tentang proses rehabilitasi bagi 
pecandu narkoba melalui nilai karakter religius sebagai upaya untuk 
membantu proses pemulihan bagi para pecandu narkoba. Dalam hal ini 
peneliti memfokuskan pada proses penyembuhannya dengan religiusitas. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat penulis rumuskan masalah yaitu ”Bagaimana proses Rehabilitasi 
Pecandu Narkoba dengan Pendekatan Nilai Karakter Religius Di Panti 
Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan Al-islami Karangsari Kecamatan 
Kalimanah Kabupaten Purbalingga?” 
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D. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
secara lebih mendalam mengenai Rehabilitasi Pecandu Narkoba dengan 
Pendekatan Nilai Karakter Religius Di Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul 
Ichsan Al-islami Karangsari Kecamatan Kalimanah Kabupaten 
Purbalingga. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat teoritis, penelitian ini bermanfaat memberikan sumbangan 
ide-ide baru atau pemikiran tentang pengembangan nilai karakter 
religius bagi pecandu Narkoba Di Panti Rehabilitasi Nurul Ichsan Al-
Islami Karangsari Kecamatan Kalimanah  Kabupaten Purbalingga. 
b. Manfaat praktis, penelitian ini berguna untuk memberikan respon dan 
tanggapan serta saran untuk meningkatkan kualitas bagi Rehabilitasi 
Pecandu Narkoba dengan Pendekatan Nilai Karakter Religius Di 
Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan Al-islami Karangsari 
Kecamatan Kalimanah Kabupaten Purbalingga.  
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka digunakan untuk mengemukakan teori atau masalah 
terdahulu, hal ini juga digunakan penulis sebagai landasan berfikir dalam 
menyelesaikan masalah terkait rehabilitasi pecandu narkoba dengan 
pendekatan nilai karakter religius. 
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Menurut Mantan presiden RI pertama Soekarno, yang dikutip oleh 
Ahmad tafsir berulang-ulang menegaskan: “Agama adalah unsur 
mutlak dalam National and character building”. Hal ini diperkuat 
dengan pendapat Sumahamijaya yang mengatakan bahwa: karakter 
harus mempunyai landasan yang kokoh dan jelas. Tanpa landasan yang 
jelas, karakter kemandirian tidak punya arah, mengambang, keropos 
sehingga tidak berarti apa-apa. Oleh karenanya, fundamen atau 
landasan dari pendidikan karakter itu tidak lain haruslah agama.
17
 
 
 
Dari pernyataan tersebut sudah terlihat jelas bahwa agama atau nilai 
religius mempunyai perananan sangat penting, yaitu sebagai pondasi akhlak 
manusia supaya seseorang mampu bertahan hidup dengan lingkungan dan 
mampu memahami perbedaan. 
Menurut Lydia Harlina Martono dan Satya Joewana dalam bukunya 
Membantu Pemulihan Pecandu Narkoba Dan Keluarganya....mengatakan 
bahwa terapi dan rehabilitasi merupakan suatu rangkaian proses pelayanan 
yang diberikan kepada pecandu, untuk melepaskannya dari 
ketergantungannya pada narkoba, sampai ia dapat menikmati kehidupan 
bebas tanpa narkoba.
18
 
Skripsi dari hasil penelitian Nurul Latifah mahasiswi IAIN Purwokerto 
dengan judul Pembinaan Akhlakul Karimah Bagi Penyalahguna Narkoba Di 
Pondok Pesantren Dan Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan Al-Islami 
Karangsari, Kalimanah, Purbalingga, skripsi ini membahas tentang 
pembinaan akhlak bagi para penyalahguna narkoba melalui kagiatan 
keseharian di sana, baik kegiatan rohani maupun kegiatan lainnya. Yang 
                                                             
17 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, ....hlm. 61. 
18
 Lydia Harlina Martono dan Satya Joewana, Membantu Pemulihan Pecandu Narkoba 
Dan Keluarganya Pedoman Bagi Konselor Adiksi Di Masyarakat Dan Bagi Setiap Orang Yang 
Peduli Dan Terlatih, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 92. 
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membedakan skripsi Nurul Latifah dengan judul skripsi penulis adalah 
saudari nurul latifah lebih memfokuskan pada pembinaan akhlaknya. 
Sedangkan penulis lebih memfokuskan pada pendidikan karakternya, 
terutama karakter religius yang nantinya berfungsi menguatkan keyakinan 
para pecandu narkoba terhadap keyakinannya kepada Allah dan mampu 
menghargai perbedaan keyakinan. 
Dalam skripsi lain, Ridwan Sularjo mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta dengan judul Pendidikan Karakter Bagi Pecandu Narkoba Di 
Panti Sosial Pamardi Putra Yogyakarta menyimpulkan pelaksanaan 
pendidikan karakter terhadap pecandu narkoba dan proses penyembuhannya 
menggunakan terapi kelompok (therapeutic community). Sedangkan dalam 
judul skripsi penulis proses penyembuhannya lebih ditekankan dengan 
kegiatan-kegiatan religi dan juga pemberian obat-obat herbal serta pemberian 
terapi, terutama terapi godhog. 
Selain itu, dalam skripsi Abdul Jabar mahasiswa UIN Raden Fatah 
Palembang dengan judul Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap 
Pengguna Narkoba Di Yayasan Rehabilitasi Narkoba Ar-Rahman Plaju 
Palembang menyimpulkan para pengguna narkoba sangat membutuhkan 
konseling dan treatmen untuk membantu mereka mengatasi masalah 
ketergantungan pada narkoba. Pendidikan agama islam yang diberikan berupa 
shalat, dzikir dan mengaji yang diharapkan bisa membantu proses 
rehabilitasi. Kegiatan-kegiatan tersebut juga sama dengan di panti rehabilitasi 
yang penulis teliti, kegiatan agama ditekankan sebagai upaya penyembuhan 
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dan pemulihan. Namun, masih banyak kegiatan lain yang nantinya akan 
penulis teliti.  
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan ini merupakan kerangka skripsi secara umum, 
yang bertujuan  memberi petunjuk kepada pembaca mengenai permasalahan 
yang akan dibahas dalam penelitian ini. Dengan demikian, berikut penulis 
menggambarkan sistematika pembahasan yang akan dibahas, sebagai  
berikut: 
Pada bagian awal skripsi berisi halaman judul, halaman nota dinas 
pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, 
kata pengantar, daftar isi, dan halaman daftar lampiran. Pada bagian kedua 
merupakan pokok-pokok permasalahan skripsi yang disajikan dalam bentuk 
bab I sampai bab V. 
Bab I: berisi pendahuluan, yang berdiri dari latar belakang masalah, 
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 
pustaka, dan sistematika pembahasan. 
Bab II: berisi landasan teoritis dari penelitian, yaitu akan dipaparkan 
tentang teori-teori yang akan menjadi dasar pada penelitian ini terutama teori-
teori tentang Rehabilitasi Pecandu Narkoba dengan Pendekatan Nilai 
Karakter Religius. Oleh karena itu pada bab ini dibagi menjadi bebarapa sub 
bab. 
Sub bab pertama menjelaskan tentang hal-hal pokok tentang 
Rehabilitasi, yaitu Pengertian Rehabilitasi, Tujuan Rehabilitasi, dan Tahapan 
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Rehabilitasi. Sub bab kedua membahas gambaran umum tentang narkoba, 
yaitu pengertian narkoba, jenis-jenis narkoba, bahaya narkoba, pandangan 
islam tentang narkoba, pecandu narkoba, sikap terhadap pecandu narkoba, 
serta cara pencegahan dan penanggulangan. Selanjutnya sub bab ketiga akan 
membahas tentang nilai karakter religius, meliputi pengertian nilai karakter 
religius serta strategi dalam menanamkan nilai karakter religius. 
Bab III: berisi metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, tempat 
penelitian, objek dan subjek penelitian, metode pengumpulan data, dan 
analisis data. 
Bab IV: berisi paparan data hasil penelitian tentang macam-macam nilai 
karakter religius dalam proses rehabilitasi, cara rehabilitasi, kondisi panti 
rehabilitasi, proses rehabilitasi dengan pendekatan nilai karakter religius, 
habil rehabilitasi. Dilanjutkan dengan analisis data. 
Bab V: merupakan bab terakhir atau penutup yang berisi tentang 
kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.  
Bagian akhir meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar 
riwayat hidup. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Rehabilitasi 
1. Pengertian Rehabilitasi 
Rehabilitasi merupakan kelanjutan dari upaya  pengobatan medis 
(terapi medis) maupun penyembuhan non medis terhadap korban 
NAPZA yang dilaksanakan melalui pendekatan keagamaan, pengobatan 
tradisional maupun akupuntur. Kegiatan rehablitasi sosial bekas korban 
NAPZA tugas dan tanggungjawab Departemen Sosial dan dilaksanakan 
melalui panti rehabilitasi sosial maupun sistem luar panti (community 
based).
1
 
2. Tujuan Rehabilitasi 
Tujuan Rehablitasi sosial korban NAPZA adalah untuk 
memulihkan kondisi fisik, psikis, mental dan sosial bekas korban 
NAPZA serta mengembangkan keterampilan kerja sehingga bekas 
korban NAPZA dapat kembali menjalankan fungsi sosialnya secara 
wajar dan hidup mandiri didalam masyarakat.
2
 
3. Tahapan dalam Rehabilitasi  
Kegiatan rehablitasi sosial dilaksanakan melalui tahap-tahap 
sebagai berikut: 
 
                                                             
1
 Sahawiah Abdullah, ...hlm. 23. 
2
 Sahawiah Abdullah, ...hlm. 23-24. 
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a. Pendekatan awal/persiapan rehabilitasi 
b. Penerimaan 
c. Assesment 
d. Pembinaan dan bimbingan sosial yang terdiri dari pembinaan fisik, 
bimbingan mental spiritual, bimbingan mental psikologis, bimbingan 
sosial, latihan keterampilan. 
e. Resosialisasi/Reintegrasi sosial 
f. Penyaluran dan bimbingan lanjut.3 
B. Pecandu Narkoba 
Dalam pembahasan kedua, peneliti akan membahas tentang: 
pengertian narkoba, jenis-jenis narkoba, bahaya narkoba, pandangan islam 
tentang narkoba, pecandu narkoba, sikap terhadap pecandu narkoba, serta 
cara pencegahan dan penanggulangan. 
1. Pengertian Narkoba 
Narkoba (narkoba dan obat/bahan berbahaya), disebut juga 
NAPZA (Narkotika, psikotoprika, zat adiktif lai) adalah obat, bahan, 
atau zat bukan makanan yang jika diminum, diisap, dihirup, ditelan, atau 
disuntikan berpengaruh pada kerja otak (susunan syaraf pusat) dan 
seringkali menimbulkan ketergantungan. 
Mengapa narkoba berbeda dengan berbeda dengan obat, bahan, 
atau zat lain? Berdasarkan jenisnya, narkoba dapat menyebabkan:  
                                                             
3
 Sahawiah Abdullah, ...hlm. 24. 
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a. Perubahan pada suasana hati (menenagkan, rileks, perasaan 
gembira dan/atau perasaan bebas); 
b. Perubahan pada pikiran (stres hilang, daya khayal meningkat); 
c. Perubahan perilaku (meningkatnya keakraban, hambatan nilai 
hilang, lepas kendali).
4
 
Itulah sebabnya narkoba disebut juga zat psikoaktif. Perasaan 
enak dan nyaman inilah yang mula-mula dicari oleh pemakainya, 
bagian otak yang bertanggungjawab atas kehidupan perasaan disebut 
sistem limbuss. Hipotalamus, yaitu pusat kenikmatan pada otak, adalah 
bagian dari sistem limbus. Narkoba menghasilkan perasaan „high‟ 
dengan mengubah susunan biokimiawi molekul sel otak pada sistem 
limbus, yang disebut neuro-transmitter.
5
 
Narkoba yang ditelan masuk lambung, kemudian ke pembuluh 
darah. Jika diisap, atau dihirup, zat diserap masuk ke dalam pembuluh 
darah melalui saluran hidung dan paru-paru. Jika zat disuntikan, 
langsung masuk ke aliran darah. Darah membawa zat itu ke otak.
6
 
Faktor yang menjadikan remaja rentan terhadap kenalakalan dan 
penyalahgunaan narkoba  dapat dibedakan menjadi dua faktor, yaitu:  
 
 
                                                             
4
 Lydia harlina martono dan satya joewana, Belajar Hidup Bertanggungjawab Menangkal 
Narkoba Dan Kekerasan 8 Modul Perubahan Perilaku Utuk Siswa Sekolah Menengah Atas, 
Remaja, Dan Usia Dewasa, (jakarta: Balai pustaka, 2006), hlm. 26. 
5
 Lydia Harlina Martono dan Satya Joewana, Membantu Pemulihan, ....hlm. 5. 
6
 Lydia Harlina Martono dan Satya Joewana, Pencegahan Dan Penanggulangan.....hlm. 
5. 
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a. Faktor internal individu, meliputi: 
1) Lemahnya kepribadian 
2) Dinamika relasi khas antara faktor psikis dan fisik yang 
kurang menguntungkan remaja 
3) Refleksi sikap menentang, remaja memperlihatkan perilaku 
yang menentang sebagai pelarian dari ketidakmampuannya 
dalam menghadapi kesulitan atau memenuhi tuntutan 
orangtuannya yang dianggap berlebihan 
4) Perkembangan emosi yang tidak stabil, ketidakmampuan 
remaja untuk mengontrol emosi dalam setiap menghadapi 
tekanan atau masalah, dapat menyebabkan ia berperilaku 
menyimpang, sebagai kompensatorisnya.  
5) Tidak mampu menyesuaikan diri 
6) Menderita gangguan tingkah laku sejak kecil (psikopat) 
7) Kurang pengalaman karena faktor usia 
8) Pengertian yang salah, informasi yang salah dari rekan-
rekannya sehingga berkembang pandangan-pandangan keliru.  
9) Kurang religius, remaja yang pendidikan agamanya kurang 
sekali membuat pengenalan dan pemahaman akan Tuhan 
sangat lemah. Anak menjadi kurang mendalami ajaran agama 
19 
 
 
sehingga pendalaman etika moral yang terkandung dalam 
ajaran agama sangat rendah.
7
 
Dari poin ke sembilan dapat diambil kesimpulan bahwa 
“kurang religius” menjadi salah satu faktor internal seseorang 
mampu terjerumus dan menyalahgunakan narkoba. Maka dari itu 
penanaman nilai religius diterapkan di Panti rehabilitasi narkoba 
dengan tujuan untuk mengentaskan seseorang yang telah 
terjerumus narkoba supaya bisa pulih dan mampu membedakan 
mana yang seharusnya dilakukan dan mana yang seharusnya 
dihindari atau dijauhi. 
b. Faktor eksternal atau lingkungan, meliputi: 
1) Ketidak harmonisan hubungan antar orangtua, konflik 
yang terjadi dalam keluarga dapat berpengaru terhadap 
keharmonisan hubungan tidak hanya antar orangtua tetapi juga 
pada anak-anak. 
2) Orangtua terlalu menekan anak, remaja yang terus menerus 
mendapat tekanan dalam lingkungan keluarga, akan membuat 
anak merasa tidak nyaman, susana haati yang tegang dan tidak 
nyaman jika berada dalam lingkungan keluarga menjadikan dia 
memiliki kecenderungan untuk mencari pengganti 
ketidakpuasan maupun kejengkelan diluar rumah. 
                                                             
7
 Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Sejak Usia Dini, (Jakarta: Badan Narkotika 
Nasional Republik Indonesia, 2009), hlm. 98-101. 
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3) Perselisihan antarsaudara, perselisihan antar saudara dapat 
menimbulkan perilaku yang menyimpang. 
4) Pengaruh pergaulan yang buruk, dapat mengakibatkan 
reemaja mengadopsi perilaku-perilaku menyimpang kelompok 
bermainnya. 
5) Ekses negatif dari keadaan sekolah,  
6) Pengaruh negatif lingkungan terhadap perkembangan 
kepribdian, anak yang kurang mendapat dukungan 
kemantapan kepribadian dalam keluarga sangat mudah 
terpengaruh, terutama pengaruh perilaku yang tanpa kendali.
8
 
Setelah memahami faktor yang mempengaruhi  seorang remaja 
rentan menyalahgunakan narkoba, selanjutnya peneliti akan membahas 
Narkotika yang sama sekali tidak boleh digunakan dalam pengobatan 
adalah narkotika golongan 1 (Kokain, Heroin, Ganja) dan  psikotropika  
golongan 1(LSD , Ekstasi ) karena bukan tergolong obat, dan 
menyebabkan ketergantungan tingkat tinggi.  
2. Jenis-jenis Narkoba 
Karena bahaya ketergantungan , penggunaan,  dan peredaran 
maka narkoba diatur dalam undang – undang no. 22 tahun 1997 tentang 
narkotika  dan undang undang  no. 5 tahun 1997 tentang psikotropika. 
a. Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan 
tanaman, baik sintetis maupun semisintetis yang menyebabkan 
                                                             
8
 Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Sejak Usia Dini, .....hlm. 101-104. 
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penurunan atau perubahan kesadaran dan  dan menghilangkan atau 
mengurangi rasa nyeri. Menurut undang undang narkotika dibagi 
menurut potensi ketergantungannya sebagai berikut: 
1) Narkotika Golongan 1 : berpotensi sangat tinggi menyebabkan 
ketergantungan, tidak digunakan dalam terapi. Contoh : Heroin, 
Kokain, Ganja, Putaw(Heroin tidak murni berupa bubuk). 
2) Narkotika Golongan  II : berpotensi tinggi menyebabkan 
ketergantungan, digunakan dalam terapi. Contoh : Morfin dan 
Petidin. 
3) Narkotika Golongan  III : berpotensi ringan menyebabkan 
ketergantungan, banyak digunakan dalam terapi. Contoh : 
Kodein. 
b. Psikotropika adalah zat atau obat, baik alamiah maupun sintetis 
bukan narkotika, yang berhasiat psikoaktif melalui pengaruh selektif 
dan susunan saraf pusat dan menyebabkan perubahan khas pada 
aktifitas mental  dan perilaku, yang dibagi menurut potensi yang 
menyebabkan ketergantungan sebagai berikut : 
1) Psikotropika golongan I: berpotensi sangat tinggi menyebabkan 
ketergantungan, tidak digunakan dalam terapi. Contoh : 
MDMA(Ekstasi), LSD, dan STP. 
2) Psikotropika golongan II: berpotensi tinggi menyebabkan 
ketergantungan, digunakan amat terbatas  dalam terapi. Contoh 
:Ampetamin, Metamfetamin, Ritalin. 
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3) Psikotropika golongan III: berpotensi sedang menyebabkan 
ketergantungan, digunakan dalam terapi. Contoh: Pentobarbital. 
4) Psikotropika golongan IV: berpotensi ringan tinggi menyebabkan 
ketergantungan, sangat luas digunakan dalam terapi. Contoh: 
diazempam, klobazam, barbital, dan nitrazepam.
9
 
c. Zat psiko-aktif lain, yaitu zat atau bahan lain bukan narkotika atau 
psikotropika yang berpengaruh pada kerja otak. Tidak tercantum 
dalam peraturan perundang-undangan tentang narkotika dan 
psikotropika. Yang sering disalahgunakan adalah: 
1) Alkohol, yang terdapat pada berbagai jenis minuman keras; 
2) Inhalansia/solven, yaitu gas atau zat yang mudah menguap yang 
terdapat pada berbagai keperluan pabrik, kantor, dan rumah 
tangga; 
3) Nikotin yang terdapat pada tembakau; 
4) Kafein pada kopi, minuman penambah energi dan obat sakit 
kepala tertentu. 
Penggolongan narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lain 
menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) di bawah ini 
didasarkan atas pengaruhya terhadap tubuh manusia: 
1) Opioida: mengurangi rasa nyeri dan menyebabkan mengantuk, 
atau turunya kesadaran. Contoh: opium, morfin, heroin, dan 
petidin. 
                                                             
9
 Didik priyatno, Pengertian Narkoba, Jenis-Jenis Narkoba  Dan Bahaya Narkoba Bagi 
Kesehatan, diakses di http://jendelauntukkita.blogspot.co.id/2013/04/pengertian-narkoba-jenis-
jenis-narkoba.html.  Pada hari senin 07 November 2016, pukul 10.13 WIB. 
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2) Ganja (mariyuana, hasis): menyebabkan perasaan riang, 
meningkatnya daya khayal, dan berubahnya perasaan waktu. 
3) Kokain dan daun koka, tergolong stimulansia (meningkatkan 
aktivitas otak/fungsi organ tubuh lain). 
4) Golongan amfetamin (stimulansia): amfetamin, ekstasi, sabu 
(metamfetamin). 
5) Alkohol, yang terdapat pada minuman keras. 
6) Halusinogen, memberika halusinasi (khayal). Contoh LSD. 
7) Sedativa dan hipnotika (obat penenang/obat tidur, seperti pil KB, 
MG). 
8) PCP (fensiklidin) 
9) Solven dan inhalansi: gas atau uap yang dihirup. Contoh: tiner 
dan lem. 
10)  Nikotin, terdapat pada tembakau (termasuk stimulansia). 
11)  Kafein (stimulansia), terdapat dalam kopi, berbagai jenis obat 
penghilang rasa sakit atau nyeri, dan minuman kola.
10
 
3. Bahaya Narkoba 
Penyalahgunaan narkoba adalah gangguan perilaku dan peruatan 
anti sosial, seperti berbohong, membolos, minggat, malas, seks bebas, 
melanggar aturan dan disiplin, merusak barang, melawan orangtua, 
mencuri, suka mengancam, dan suka berkelahi sehingga mengganggu 
                                                             
10
 Lydia Harlina Martono dan Satya Joewana, Pencegahan Dan Penanggulangan,....hlm. 
6-7. 
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ketertiban, ketentraman dan keamann masyarakat.
11
 Selain akibat diatas, 
ada juga akibat lain dari penyalahgunaan narkoba, antara lain: 
a. Bagi Diri Sendiri 
a. Terganggunya fungsi otak dan perkembangan normal remaja: 
a) Daya ingat, sehingga mudah lupa; 
b) Perhatian, sehingga sulit berkonsentrasi; 
c) Perasaan, sehingga tidak dapat bertindak rasional, impulsif; 
d) Persepsi, sehingga memberi perasaan semu/khayal; 
e) Motivasi, sehingga keinginan dan kemampuan belajar 
merosot, persahabatan rusak, serta minat dan cita-cita semula 
padam. 
Oleh karena itu, narkoba menyebabkan perkembangan mental-
emosional dan sosial remaja terhambat. 
b. Intoksikasi (keracunan), yakni gejala yang timbul akibat 
pemakaian narkoba dalam jumlah yang cukup berpengaruh pada 
tubuh dan perilaku seseorang. Gejalanya tergantung pada jenis, 
jumlah, dan cara penggunaan. Istilah yang sering dipakai 
pecandu adalah pedauw, fly, mabuk, teler, high, dsb. 
c. Overdosis (OD), kelebihan dosis narkoba yang digunakan, 
sehingga dapat menyebabkan kematian karena terhentinya 
pernapasan (heroin) atau pendarahan otak (amfetamin, sabu). OD 
terjadi karena toleransi sehingga perlu dosis yang lebih besar, 
                                                             
11
 Pedoman Pencegahan Penyalahgunaan....hlm. 12. 
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atau karena sudah lama berhenti pakai, lalu memakai lagi dengan 
dosis yang dahulu digunakan. 
d. Gejala putus zat, yakni gejala ketika dosis yang dipakai berkurang 
atai dihentikann pemakaiannya. Berat atau ringan gejala 
tergantung pada jenis, zat, dosis, cara, dan lama pakai. 
e. Berulangkali kambuh, karena craving (rasa rindu pada narkoba), 
walaupun telah berhenti pakai, narkoba dan perangkatnya, 
kawan-kawan, suasana dan tempat-tempat penggunaannya 
dahulu mendorongnya untuk memakai narkoba kembali. Itu 
sebabnya pecandu berulang kali kambuh. 
f. Gangguan perilaku/mental-sosial, seperti sikap acuh tak acuh, 
sulit mengendalikan diri, mudah tersinggung, marah, menerik 
diri dari pergaulan, hudbungan dengan keuarga dan sesama 
terganggu. Terjadi perubahan mental: gangguan pemusatan 
perhatian, motivasi belajar/bekerja lemah, ide paranoid, dan 
gejala parkinson. 
g. Gangguan kesehatan, yakni kerusakan atau gangguan fungsi oran 
tubuh, seperti hati, jantung, paru, ginjal, kelenjar endokrin, alat 
reproduksi; infeksi hepatitis B/C (80%), HIV/AIDS (40-50%), 
penyakit kulit dan kelamin; kurang gizi, dan gigi berlubang. 
h. Kendornya nilai-nilai, yakni mengendornya nilai-nilai kehidupan 
agama, sosial dan budaya, seperti perilaku dengan akibatnya 
(penyakit kelamin atau kehamilah yang tidak diinginkan), sopan 
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santun hilang, a-sosial, mementingkan diri dan tidak 
memedulikan kepentingan orang lain. 
i. Masalah ekonomi dan hukum, seperti terlibat hutang, karena 
berusaha memenuhi kebutuhannya akan narkoba. Ia mencuri 
uang atau menjual barang-barang milik pribadi atau orang lain. 
Jika masih sekolah, uang sekolah digunakan untuk membeli 
narkoba sehingga terancam putus sekolah. Jika bekerja ia 
terancam putus hubungan kerja. Mungkin juga ditahan polisi atau 
bahkan dipenjara. 
b. Bagi Keluarga 
Suasana nyaman dan tenteram terganggu. Keluarga resah 
karena barang-barang berharga di rumah hilang. Anak berbohong, 
mencuri, menipu, tidak bertanggungjawab, hidup semaunya, dan a-
sosial. Orang tua malu karena  meiliki anak pecandu, merasa 
bersalah, dan berusah menutupi perbuatan anak. 
Masa depaan anak tidak jelas. Ia putus sekolah atau 
menganggur, karena dikeluarkan dari sekolah atau pekerjaan. Stres 
meningkat. Orangtua putus asa sebab pengeluaran uang meningkat 
karena pemakaian narkoba atau karena anak harus berulang kali 
dirawat, bahkan mungkin mendekan di penjara. Keluarga harus 
menanggung beban sosial-ekonomi ini. 
c. Bagi Sekolah 
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Narkoba merusak disiplin dan motivasi yang sangat penting 
bagi proses belajar. Siswa penyalahguna mengganggu terciptanya 
suasana belajar-mengajar. Prestasi belajar turun drastis, tidak saja 
bagi siswa berprestasi, tetapi juga bagi merea yang berprestasi atau 
memiliki gangguan perilaku. Penyalahgunaan narkoba juga berkaitan 
dengan kenakalan dan putus sekolah. kemungkinan siswa 
penyalahguna membolos lebih besar dari pada siswa lain. 
Penyalahgunaan narkoba berhubungan dengan kejahatan dan 
perilaku a-sosial lain yang mengganngu suasana tertib dan aman, 
perusak barang-barang milik sekolah, meningkatnya perkelahian. 
Mereka juga menciptakan iklim acuh tak acuh dan tidak 
menghormati pihak lain. Banyak diantara mereka menjadi pengedar 
atau mencuri barang milik teman atau karyawan sekolah. 
d. Bagi Masyarakat, Bangsa, Dan Negara 
Mafia perdagangan gelap selalu berusaha memasok narkoba. 
Terjalin hubungan pengedar/bandar dengan korban dan tercipta pasar 
gelap. Oleh karena itu sekali pasar terbentuk, sulit memutus mata 
rantai perderannya. Masyarakat yang rawan narkoba tidak memiliki 
daya tahan sehingga kesinambungan pembangunan terancam. 
Negara menderita kerugian, karena masyarakatnya tidak produktif, 
dan tingkat kejahatan meningkta. Belum sarana prasarana yang harus 
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disediakan, baik penjara, mauppun perawatan terapi dan 
rehabilitasi.
12
 
4. Pandangan Islam terhadap Narkoba 
Narkoba secara alami, baik sintesis maupun semi sintesis tidak 
disebutkan hukumnya secara khusus di alqur‟an maupun hadits nabi. 
Bertolak dari efek khamar yang memabukan, sebagian ulama 
menganalogikan bahan-bahan psikoaktif (narkoba) dengan khamar 
karena ilat yang sama, yaitu memabukan. Narkoba adalah sesuatu yang 
memabukan dengan beragam jenis yaitu heroin atau putaw, ganja atau 
marijuana, kokain dan jenis psikotropika, ekstasi, 
methamphetamine/sabu-sabu dan obat-obat penenang; pil koplo, BK, 
nipam dsb. Sesuatu yang memabukan dalam al qur‟an disebut khamar, 
artinya sesuatu yang menghilangkan akal.  Meskipun berbeda cara kerja 
khamar dan narkoba sama saja. Keduannya memabukan, merusak fungsi 
akal manusia.
13
 
Sesuai pendapat Ibnu Taimiyah yang dikutip oleh Al Ahmady 
Abu An Nu dalam bukunya “saya ingin bertobat ...” beliau 
berkata “sesungguhnya NARKOBA memiliki kerusakan yang 
tidak dimiliki khamr (MIRAS). Barangsiapa menghalalkan 
NARKOBA dan berpendapat bahwa NARKOBA halal, maka ia 
disuruh bertaubat. Jika ia tidak bertaubat maka ia dibunuh 
dalam keadaan murtad, tidak dishalati, dan tidak dikubur di 
pekuburan kaum muslimin.”14 
 
                                                             
12
 Lydia Harlina Martono dan Satya Joewana, Modul Latihan.....hlm. 3-4. 
13
 Ahmad syafii, Penyalahgunaan Narkoba Dalam Perspektif Hukum Positif Dan Hukum 
Islam, (Jurnal hunafa, Vol. 6, No. 2. Agustus 2009:219-232.) 
14
 Al Ahmady Abu An Nur, Saya Ingin Bertobat Dari Narkoba Tetapi..., (Jakarta: Darul 
Falah, 2005), hlm. 139. 
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Dalam islam, pelarangan mengkonsumsi khamar (narkoba) 
dilakukan secara bertahap. Pertama, memberikan informasi bahwa 
narkoba memang bermanfaat tetapi bahayanya lebih besar. Sesuai dengan 
firman Allah Q.S al-Baqarah: 219 yang berbunyi: 
  ِسِسْيَوْلاَو ِسْوَخْلا ِيَع ََكًُىَلأَْسي  اَُوهُوِْثإَو ِساٌَِّلل ُعِفَاٌَهَو ٌسِيبَك ٌنِْثإ اَوِهِيف ُْلق  يِه َُسبَْكأ
  اَوِهِعْفًَّ   َ ىْفَعْلا ُِلق َىُىِقفٌُي اَذاَه ََكًُىَلأَْسيَو   َىوُسََّكَفَتت ْنُكَّلََعل ِتَايْلْا ُنَُكل ُ َّاللَّ ُيَِّيُبي َِكل ََٰرَك 
[ٕ١ٕٔ٢] 
 Artinya:“Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang 
khamar dan judi. Katakanlah, “pada keduanya terdapat 
dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia. Tetapi 
dosanya lebih besar daripada manfaatnya .....”  
 
kedua, penekanan bahwa yang dapat menyebabkan seseorang 
kehilangan keseimbangan emosi dan pikiran. Allah melarang seseorang 
shalat dalam keadaan mabuk, sebagaimana dalam firman-Nya Q.S an-
Nisa: 43 yang berbunyi: 
 َىُىلُىَقتاَه اىَُولَْعت ًَٰ َّتَح َٰيَزاَكُس ُْنتًَأَو َةَلَ َّصلا اُىبَسَْقت َلَ اُىٌَهآ َييِرَّلا َاهَُّيأ َاي  ًاُبٌُج َلََو
  اُىلَِستَْغت ًَٰ َّتَح ٍلِيبَس ٌِِسباَع َِّلَإ   نُكٌ ِّه ٌدََحأ َءاَج َْوأ ٍَسفَس ًَٰ َلَع َْوأ ًَٰ َضْس َّه ُنتٌُك ىِإَو
 اىُحَسْهَاف ًابَِّيط اًديِعَص اىُو ََّوَيَتف ًءاَه اوُدَِجت َْنَلف َءاَسٌِّلا ُُنتْسَهَلَ َْوأ ِطِئاَغْلا َي ِّه
 َو ْنُكِهىُجُِىب  ْنُكيِدَْيأ  [ اًزُىفَغ ا ًُّىفَع َىاَك َ َّاللَّ َّىِإٗ١ٖٗ] 
Artinya: “Wahai orang yang beriman! Janganlah kamu mendekati 
shalat, ketika kamu dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar 
apa yang kamu ucapkan, ....” dan  
 
ketiga, penegasan bahwa narkoba sesuatu yang menjijikan, bagian 
dari kebiasaan setan yang haram dikonsumsi, sesuai firmanNya Q.S al-
Maidah: 90 yang berbunyi: 
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 ِلَوَع ْي ِّه ٌسْجِز ُمَلََْشْلْاَو ُباَصًَْلْاَو ُسِسْيَوْلاَو ُسْوَخْلا اَوًَِّإ اُىٌَهآ َييِرَّلا َاهَُّيأ َاي
 ٍُُىِبٌَتْجَاف ِىَاطْي َّشلا [ َىىُِحلُْفت ْنُكَّلََعل٘١٢ٓ] 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman 
keras, berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib 
dengan anak panah, adalah perbuatan keji dan termasuk 
perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu 
agar kamu beruntung”.15 
 
 
Para ulama dari berbagai madzab telah sepakat mengharamkan 
NARKOBA. Dasar pengharaman NARKOBA ialah hadits yang 
diriwayatkan Imam Ahmad dalam Musnad-nya dan Abu Daud dalam 
sunan-nya dengan sanad yang shahih dari Ummu Salamah r.a yang 
berkata, 
  ٍرِتْفُمَو ٍرِكْسُم ِّمُك ْنَع َمَلَسَو ِهَْيلَع هالِلّ ىَىلَص ِ هِالِلّ ُلْىُسَر ىََهن 
 
Artinya: “Rasulullah SAW mengharamkan apa saja yang memabukan 
dan melemahkan.” (Diriwayatkan oleh Ahmad, dan Abu 
daud).
16
 
 
Sanksi hukum bagi pelaku tindak pidana penyalahgunaan narkoba 
adalah “haad”17 yang telah ditentukan oleh syariat. Dan bagi yang 
mengkonsumsi dikenasi sanksi “ta’zir”18.19 
 
 
                                                             
15
 Ahmad syafii, Penyalahgunaan ..... 
16
 Al Ahmady Abu An Nur,....hlm. 143. 
17
 Haad merupakan khukman yang diberikan kepada seseorang karena melanggar atau 
memakai sesuatu yang dilarang oleh agama maupun syaria‟at. 
18
 Ta‟zir merupakan hukuman yang mendidik yang dijatuhkan hakim terhadap perbuatan 
kejahatan atau maksiat yang belum ditentukan hukumnya oleh syariat. 
19
 Ahmad syafii, Penyalahgunaan ..... 
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5. Pecandu Narkoba 
Pecandu adalah seseorang yang pada saat itu atau masalalu, telah 
kecanduan terhadap satu atau lebih zat adiktif (narkoba). Pecandu yang 
telah berhenti memakai dan mengalami kehidupan bebas dari narkoba 
disebut pecandu yang sedang pulih. Kecanduan narkoba atau penyakit 
adiksi adalah penyakit kronis, yang ditandai gangguan fisik, psikologis 
dan sosial akibat pemakaian narkoba terus menerus dan berlebihan. 
Sebagai penyakit dapat dijelaskan gejalanya yang khas yang berulangkali 
kambuh (relapse) dan berlangsung progresif, artinya makin memburuk 
jika tidak diterapi dan dirawat dengan baik. 
Orang disebut kecanduan atau ketergantungan narkoba jika paling 
sedikit ada tiga lebih gejala sebagai berikut: 
a. Keinginan kuat secara kompulsif untuk memakai narkoba 
berulangkali; 
b. Kesulitan mengendalikan penggunaan narkoba, baik dalam usaha 
menghentikannya atau mengurangi tingkat pemakaiannya; 
c. Terjadi gejala pututs zat jika pemakaiannya dihentikan atau jumlah 
pemakaiannya dikurangi; 
d. Toleransi, jumlah narkoba yang diperlukan makin besar agar 
diperoleh pengaruh yang sama terhadap tubuh; 
e. Mengabaikan alternatif kesenangan lain dan meningkatnya waktu 
yang digunakan untuk memperolh narkoba; 
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f. Terus memakai, meski disadari akibat yang merugikan/merusak 
tersebut; 
g. Menyangkal, menolak mengakui adanya masalah, padahal ditemukan 
narkoba dan perangkat pemakaiannya serta gejal-gejala yang 
diakibatkannya.
20
 
6. Sikap terhadap Pecandu Narkoba 
Dalam sebuah buku karya Subagyo Partodiharjo yang berjudul 
“Kenali Narkoba Dan Musuhi Penyalahgunaanya”, terdapat sebuah 
kutipan dari seseorang namun dalam kutipan tersebut tidak dijelaskan 
siapa orang yang memberikan pendapat. Berikut isi kutipannya: 
 “pengguna narkoba adalah tergolong tidak bermanfaat karena 
produktivitasnya rendah dan tidak sempat berpikir untuk 
kepentingan umum, apalagi berbuat positif bagi masyarakat. 
Pemakai narkoba adalah orang yang berbahaya karena sifat dan 
sikapnya yang jahat. Sifat buruk pemakai narkoba dapat menular 
ke orang lain. Penguna juga sering mencelakai orang lain atau 
melakukan tindakan kriminal lain, seperti penipuan, pencurian, 
permpokan, korupsi, dan lain-lain.”21 
 
Dari kutipan di atas penulis berpendapat bahwa seorang pengguna 
narkoba mempunyai dampak negatif terhadap orang lain. Maka dari itu 
kita sebagai generasi penerus bangsa harus mampu menyaring pergaulan-
pergaulan bebas yang nantinya mampu menjerumuskan kepada hal 
negatif terutama penyalahgunaan narkoba.  
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 Lydia Harlina Martono dan Satya Joewana,  Modul Latihan.....hlm. 7-8. 
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 Subagyo Partodiharjo, Kenali Narkoba Dan Musuhi Penyalahgunaanya, (Semarang: 
Esensi Erlangga Group, 2010), hlm. 109. 
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Namun tidak berarti kita harus acuh dan memusuhi pengguna 
narkoba, karena sejatinya mereka para pengguna narkoba membutuhkan 
bantuan uluran tangan kita untuk menyadarkan mereka dan merangkul 
kembali ke jalan yang baik. Ada 3 sikap yang harus kita tanamkan dalam 
diri kita jika kita menjumpai pengguna narkoba yaitu bijaksana, simpati, 
bukan memusuhi. 
Oleh karena itu, sikap kita terhadap pengguna narkoba harus 
bijaksana. Sikap menjauhi dan memusuhi akan membuat ia menjadi 
tertekan dan lebih dekat kepada sesama pemakai, pengedar, dan bandar. 
Hal ini membuat jaringan kuat dan penyalahgunaan narkoba semakin 
merajalela.
22
 Sikap simpatik kepada pemakai justru dapat mengurangi 
penderitaan dan tidak jarang dapat menyelamtkan mereka, misalnya: 
a. Tunjukanlah empati dan simpati kepadaanya, tanggapi jeritan jiwanya 
dengan tulus dan penuh pengertian. Jadilah penampung curahan hati 
secara ikhlas. 
b. Berikan nasihat dengan cara yang sesuai agar: 
1) Pengguna benar-benar sadar bahwa ia harus terus berusaha untuk 
berhenti memakai. Bila gagal, coba lagi. Demikian seterusnya 
sambil memohon kekuatan dari tuhan. 
2) Berikan informasi tentang seluk-beluk narkoba. Sadarkan ia 
bahwa perjuangan melawan dampak narkoba memang sangat 
berat sehingga memerlukan ketekunan dan kesungguhan. 
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3) Berikan pengertian tentang sakaw, suggest, dan lain-lain, yang 
akan dialaminya kalau dia berobat. Berikan ia kekuatan untuk 
melawan kondisi-kondisi tersebut. yakinlah bahwa sakaw tidak 
akan mematikan, walaupun sangat sakin. Sakaw harus dihadapi 
dengan gagah berani dan terus-menerus agar lama-lama hilang. 
4) Yakinlah bahwa ia sedang terkena musibah, bukan aib. Oleh 
karena itu, ia tidak perlu malu, rendah hati, frustasi, dan depresi: 
a) Berobatlah dengan tekun dan sungguh-sungguh. 
b) Laporan diri ke polisi dengan pengantar daari dokter bahwa 
ia adalah pemakai yang sedang berobat. Pemakai narkoba 
yang telah sadar dan sedang berobat ke dokter tidak akan 
dihukum.  
5) Ajaklah seluruh keluarganya untuk mendukung upaya untuk 
sembuh dengan sabar dan penuh kasih sayang. 
6) Ajaklah pemakai narkoba untuk berobat dengan tekun dan 
pantang menyerah, mekipun pengobatan berlangsung lama. 
7) Ajaklah pemakai narkoba itu ikut aktif dalam kegiatan 
kemasyarakatan, seperti olahraga, seni budaya, kegiatan 
produktif, dan lain-lain yang menyenangkan dan membuat ia 
bangga serta “lupa” akan dunia narkoba. 
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8) Ajaklah masyarakat mendukung kesembuhan penderita dengan 
mengajak aktif bersama dan tidak memusuhi, menyudutkan, atau 
menghukumnya.
23
 
Selain yang telah dijelaskan di atas, ada beberapa cara dalam 
bersikap terhadap penyalahguna narkoba, berikut penjelasannya penulis 
paparpan dalam tabel: 
 Kasihani, jangan dimusuhi  Beri nasihat, bimbing, ajak 
berobat & bertobat. 
 Laporkan ke polisi-
hukuman itu mendidik. 
 Jangan menghukum atau 
menghakimi sendiri. 
 Beri motivasi atau semangat  Sakaw tidak akan 
mematikan, rasa sakit lama-
lama akan hilang sendiri. 
 Kalau kambuh (suggest), 
lawan terus! 
 Kena narkoba bukan aib. 
Tapi musibah, jangan malu, 
konsultasi dan berobatlah. 
 Keluarga harus mendukung  Datangkan dokter konsultan 
ke rumah untuk memberi 
petunjuk kepada seluruh 
anggota keluarga, termasuk 
pengguna. 
 Keluarga harus kompak 
mendukung penyembuhan, 
bukan menghukum atau 
memusuhi. 
 Siap menghadapi 
kagagalan: bila kambuh, 
bangkit lagi, begitu 
seterusnya hingga sukses.
24
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 Subagyo Partodiharjo,...hlm. 110-111. 
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 Subagyo Partodiharjo,...hlm. 113. 
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7. Cara Pencegahan dan Penanggulangan 
Pencegahan penyalahgunaan narkoba adalah adalah segala upaya 
dan tindakan untuk menghindarkkan orang memulai penggunaan 
narkoba; dengan menjalankan cara hidup sehat mengubah kondisi 
lingkungan yang memungkinkan orang terjangkit penyalahguna 
narkoba.
25
 
Tujuan pencegahan penyalahgunaan narkoba antara lain 
membantu seseorang untuk; 
a. Meningkatkan kemampuan mengatasi kesulitan permasalahan, 
b. Meningkatkan kemampuan mengambil keputusan, 
c. Meningkatkan harga diri dan rasa percaya diri, 
d. Meningkatkan budaya hidup sehat  
e. Meningkatkan  kemampuan sosial 
f. Meningkatkan kemampuan menolak tekanan untuk menyalahgunakan 
narkoba. 
Selain ke enam hal di atas, pencegahan juga digunakan untuk 
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat dan keluarga 
tentang bahaya penyalahgunaan narkoba dan pencegahannya. Selain itu 
juga untuk meningkatkan peran serta masyarakat dan keluarga dalam 
penanggulangan dan pencegahan masalah narkoba.
26
 
Ada beberapa macam Pencegahan penyalahgunaan narkoba, 
meliputi: 
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 Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Sejak Usia Dini, .....hlm. 23. 
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 Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Sejak Usia Dini,... hlm. 23-24. 
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a. Pencegahan primer atau pencegahan dini yang tijukan kepada 
mereka, individu, keluarga, kelompok atau komunitas yang belum 
tersentuh oleh permasalahan penyalahgunaan dan pengedaran gelap 
narkoba, untuk membuat individu, kelompok, dan masyarakat 
waspada serta memiliki ketahanan untuk menolak dan melawannya, 
bila suatu saat terjadi dilingkungan mereka.
27
 
b. Pencegahan sekunder atau pencegahan kerawanan, yang 
ditujukan kepada kelompok atau komunitas yang rawan terhadap 
penyalahgunaan narkoba, misalnya bertempat tinggal di daerah 
hunian kumuh, atau bekerja di tempat hiburan, agar mereka dapat 
memperkuat pertahanan diri dari rayuan, bujukan atau paksaan pihak 
lain atau dorongan dan keinginan dari dalam diri sendiri untuk 
mencoba narkoba. 
c. Pencegahan tertier atau pencegahan kambuhan, yang ditujukan 
kepada mereka yang sudah pernah menjadi pecandu narkoba dan 
telah mengikuti program terapi dan rehabilitasi, untuk menjaga agar 
tidak kambuh lagi.
28
 
Penyalahgunaan narkoba dapat dicegah dan bahkan sebaiknya 
harus dicegah. Lebih baik mencegah dari pada mengobati, atau 
melakukan tindakan represif. Justru disinilah peran orang tua atau 
keluarga yang sangat penting dalam pencegahan penyalahgunaan 
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narkoba pada anak. Berikut ini ada beberapa langkah yang dapat 
dilakukan orang tua untuk mengurangi resiko penyalahgunaan narkoba. 
a. Mempelajari masalah Narkoba 
Tidak mungkin anda mencegah, jika Anda tik tahu apa yang 
sedang anda coba untuk mencegahnya. Ambillah kesempatan untuk 
mempelajari masalah narkoba. Dengan membaca, mendengarkan 
ceramah, berdiskusi, dan membahas masalah narkoba di majalah, 
koran, atau pada program televisi dan radio. Anda harus mengerti 
jenis-jenis narkoba dan bahaya menggunakan narkoba yang nantinya 
kita akan sampaikan kepada anak kita sebagai proses pendidikan 
tentang narkoba. 
b. Mengajarkan Anak tentang Masalah Narkoba 
Umumnya anak dan remaja menerima informasi tentang 
narkoba dari luar rumah, sebagian besar dari teman sebayanya. 
Sangat berbahaya ketika anak mengetahui suatu hal yang baru hanya 
setengah-setengah. Saya katakan setengah-setengah karena biasanya 
anak hanya tau enaknya saja tidak mengerti dampak yang 
ditimbulkan akibat penyalahguanan narkoba. Untuk itu orang tua 
perlu mengajarkan tentang narkoba secara detai kepada anak 
sehingga anak mengerti secara utuh dan mampu mengambil langkah 
yang benar. 
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c. Melarang Pemakaian Narkoba 
Melarang anak melakukan pemakaian narkoba jenis apapun, 
termasuk rokok dan minuman beralkohol, dan ini harus menjadi 
peraturan keluarga. Anda (orang tua) harus bisa mencontohkan anak 
agar tidak mengkonsumsi hal-hal tersebut. Selain itu Anak harus 
memahami hal-hal berikut ini dengan jelas. 
1) Harus spesifik; jelaskan peraturan larangan memakai narkoba. 
Bahas konsekuensinya jika melanggar aturan; apa hukumnya; 
bagaimana pelaksanaannya; dan tujuan hukuman tersebut. 
2) Harus Konsisten; Jelaskan pada anak bahwa peraturn inti berlaku 
tetap, kapan saja, dan dimana saja, baik dirumah, di sekolah, 
maupun dirumah teman dan ditempat lainnya. 
3) Harus Masuk Akal; Jangan menambahkan konsekuensi atau 
hukuman lain jika peraturan dilanggar. Jika peraturan dilanggar 
bertindaklah bijaksana terapkan hukuman sesuai dengan 
peraturan awal yang sudah ditetapkan. 
d.  Cegah Pengaruh Negatif Berita Kriminal 
Amati apa yang ditonton anak di televisi. Anda tidak perlu 
menyensornya, akan tetapi anda perlu mengambil kesempatan untuk 
menjelaskan kepadanya tentang berita kriminal. Berita kriminal  yang 
ditanyangkan ditelevisi hanya sepenggal dan sekilas saja, hal ini 
membuat anak penasaran dan akan mencari tahu informasi itu diluar. 
Sebelum itu terjadi berilah penjelasan dan informasi dari berita-berita 
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itu. Hal ini dapat mecegah anak untuk mencoba-coba khususnya 
tentang penyalahgunaan narkoba. Terdapat banyak alasan mengapa 
jumlah jam yang diluangkan anak untuk menonton televisi harus 
dibatasi hanya 2 jam saja. Siaran informasi di televisi yang 
mendorong pemakaian narkoba adalah salah satu alasannya. 
e. Mewaspadai Sikap dan Perilaku Sendiri 
Keluarga adalah lingkungan terdekat yang mempengaruhi 
perkembangan perilaku anak. Anak akan meniru perilaku orang 
tuanya karena anak memandang orang tua adalah sebagai figur 
mereka. Hingga usia remaja anak akan meniru perilaku orang tuanya 
jadi yang perlu diwaspadai adalah sikap dan perilaku anda. Apakah 
anda merokok? Apakah anda minum-minuman keras? Atau bahkan 
anda memakai narkoba? hmm…Sangat disayangkan jika hal itu 
masih anda lakukan. Jangan salahkan anak jika mereka nantinya 
mengunakan narkoba, karena mereka mendapat contoh perilaku yang 
seperti itu. Jadi hemat saya, jadilah teladan yang baik bagi anak. Jika 
anda merokok mulai dari sekarang berhentilah. Jika anda suka 
minuman keras, hentikanlah. Sayangilah anakmu, generasimu! 
f. Pola Hidup Sehat dalam Keluarga 
Hal yang perlu diwaspadai dalam lingkunagn keluarga adalah 
keharmonisan. Penyalahgunaan narkoba merupakan salah satu bentuk 
kenakalan anak. Faktor penyebab kenakalan remaja yang utama 
adalah keluarga yang tidak harmonis. Maka dari itu, ciptakan 
41 
 
 
keluarga yang harmonis dan penuh kasih sayang. Jika anak 
mendapatkan kasih sayang dirumah sendiri mereka tidak anak 
mencari diluar yang akhirnya lari ke narkoba.
29
 
Ada 5 bentuk penanggulangan masalah narkoba, yaitu 
promotif, preventif, kuratif, rehabilitatif, dan represif. 
a. Promotif 
Disebut juga program preemtif atau program pembinaan. 
Program ini ditunjukan kepada masyarakat yang belum memakai 
narkoba, atau bahkan belum mengenali narkoba. Prinsipnya 
adalah dengan meningkatkan peranan atau kegiatan agar 
kelompok ini secara lebih nyata lebih sejahtera sehingga tidak 
pernah berpikir untuk memperoleh kebahagiaan semu memakai 
narkoba. Pelaku promotif yang paling tepat adalah lembaga-
lembaga kemasyarakatan yang difasilitasi dan diawasi oleh 
pemerintah.
30
 
b. Preventif 
Disebut juga program pencegahan. Program ini 
ditunjukan kepada masyarakat sehat yang belum mengenal 
narkoba agar mengetahui seluk beluk narkoba sehingga tidak 
tertarik untuk menyalahgunakannya. Bentuk-bentuk kegiatan 
antara lain: 
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 Belajarpsikologi.com, Cara Pencegahan Narkoba Sejak Dini, posted on 6 April 2012. 
Di akses pada http://belajarpsikologi.com/cara-pencegahan-narkoba-sejak-dini/. Pada hari jum‟at 
tanggal 25 nofember pada pukul 10.45 wib.  
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 Subagyo Partodiharjo,...hlm. 100. 
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1) Kampanye anti penyalahgunaan narkoba 
2) Penyuluhan seluk beluk narkoba 
3) Pendidikan dan pelatihan kelompok sebaya (peer group) 
4) Upaya mengawasi dan mengendalikan produksi dan ditribusi 
narkoba di masyarakat.
31
 
c. Kuratif 
Disebut juga dengan program pengobatan. Program 
kuratif ditunjukan kepada pemakai narkoba, tujuannya adalah 
mengobati ketergantungan dan menyembuhkan penyakit sebagai 
akibat dari pemakaian narkoba, sekaligus menghentikan 
pemakaian narkoba. Bentuk-bentuk kegiatan: 
1) Penghentian pemakaian narkoba 
2) Pengobatan gangguan kesehatan akibat penghentian dan 
pemakaian narkoba 
3) Pengobatan terhadap kerusakan organ tubuh akibat narkoba 
4) Pengobatan terhadap penyakit lain yang masuk bersama 
narkoba, seperti HIV/AIDS, hepatitis B/C, sifilis, 
pnemumonia, dan lain-lain.
32
 
Pengobatan alternatif penderita narkoba antara lain 
pengobatan berbasis spiritualitas (agama) dan pengobatan 
berbasis obat-obatan tradisional.  Selain itu ada juga pengobatan 
medis untuk melawan sakaw, cara mengatasi sakaw dibedakan 
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atas 3 cara yaitu pertama, pengobatan substitusi (pengobatan 
yang dilakukan oleh dokter dengan cara menghentikan total 
narkoba yang asli dan memberikan “narkoba pengganti” yang 
kemudian dihentikan pemakaiannya secara bertahap. Kedua, 
detoksifikasi cara cepat (rapid detox) (pengobatan yang 
dilakukan oleh dokter dengan menggunakan alat-alat modern 
“cuci darah”. Ketiga, detoksifikasi alami (pengobatan penderita 
sakaw oleh dokter atau ahli pengobatan alternatif dengan cara 
membiarkan terjadinya sakaw.
33
 
d. Rehabilitatif 
Ungkapan bahwa “pencegahan lebih baik dari pada 
pengobatan” sampai sekarang masih berlaku, tetapi bagi yang 
sudah terlanjur terkena atau menjadi penderita penyakit atau 
ketergantungan narkoba, pencegahan walaupun lebih baik, sudah 
terlambat sehingga bagi mereka yang terbaik adalah pengobata, 
perawatan dan rehabilitasi, baru kemudian pencegahan jangan 
sampai mereka kambuh lagi.
34
 
Rehabilitasi adalah upaya pemulihan kesehatan jiwa dan 
raga yang ditunjukan kepada pemakai narkoba yang sudah 
mengalami program kuratif. Tujuannya agar ia tidak memakai 
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lagi dan bebas dari penyakit ikutan yang disebabkan oleh 
pemakaian narkoba.
35
 
Tiga tahapan utama proses perawatan dan pemulihan 
penderita ketergantungan narkoba yaitu: 
1) Tahap detoktifikasi terapi lepas narkoba dan terapi fisik yang 
ditujukan untuk menurunkan dan menghilangkan racun dari 
tubuh, mengurangi akibat putus narkoba serta mengobati 
komplikasi mental penderita. 
2) Tahap stabilisasi suasana mental dan emosional penderita, 
sehingga gangguan jiwa yang menyebabkan perbuatan 
penyalahgunaan narkoba dapat diatasi sehingga penderita 
secara bertahap dapat menyesuaikan diri dengan situasi 
perawatan dan situasi sosial selanjutnya. 
3) Tahap rehabilitasi atau pemulihan keberfungsian fisik, mental 
dan sosial penderita seperti bersekolah, belajar, bekerja, serta 
bergaul dengan lingkungan sosialnya.
36
 
e. Represif 
Program represif adalah program penindakan terhadap 
produsen, bandar, pengedar, dan pemakai berdasarkan hukum. 
Program ini merupakan program instansi pemerintah yang 
berkewajiban mengawasi dan mengendalikan produksi dan 
distribusi, program represif berupa penindakan juga dilakukan 
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terhadap pemakai sebagai pelanggar undang-undang tentang 
narkoba.
37
 
C. Nilai Karakter Religius 
1. Pengertian Nilai Karakter Religius 
Nilai religius merupakan nilai pembentuk karakter yang sangat 
penting artinya. Manusia berkarakter adalah manusia yang religius, jadi 
religius itu sendiri adalah penghayatan dan implementasi ajaran agama 
dalam kehidupan sehari-hari.
38
 Atau bisa diartikan sebagai sikap dan 
perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan 
pemeluk agama lain.
39
 
Jadi bisa disimpulkan bahwa pengembangan nilai religius 
merupakan suatu proses pendidikan yang dilakukan oleh para pelaksana 
pendidikan difokuskan pada karakter religius atau kegiatan keagamaan 
bagi para pecandu narkoba di Panti Rehabilitasi Narkoba. Pelaksana 
pendidikan di Panti ini antara lain: Ustadz atau pengasuh penganti, bu kus 
selaku sekretaris panti, para klien, Peksos, TKS, Konselor, dan para 
relawan di Panti ini. 
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2. Strategi dalam menanamkan nilai karakter religius 
Penanaman nilai religius ini menjadi tanggungjawab orangtua dan 
sekolah. menurut ajaran islam, sejak anak belum lahir sudah harus 
ditanamkan nilai-nilai agama agar si anak kelak menjadi manusia yang 
religius. Dalam perkmebangannya kemudian, saat anak telah lahir, 
penanamkan nilai religius juga harus lebih intensif lagi.
40
 
Di keluarga, penanaman nilai religius dilakukan dengan 
menciptakan suasana yang memungkinkan terinternalisasinya nilai 
religius dalam diri anak-anak. Selain itu, orangtua juga harus menjadi 
teladan yang utama agar anak-anaknya menjadi manusia yang religius. 
Merupakan hal yang mustahil atua kecil kemungkinannya berhasil 
manakala orangtua mengharapkan anak-anaknya menjadi religius, 
sementara mereka sendiri tidak bisa menjadi titik rujukan orientasi dari 
anak-anaknya.
41
 
Sementara disekolah, ada banyak strategi yang dapat dilakukan 
untuk menamkan dan mengembangkan nilai religius. Pertama, 
pengembangan kebudayaan religius secara rutin dalam hari-hari belajara 
biasa. Kedua, mencipatakan lingkungan lembaga pendidikan yang 
mendukung dan dapat menjadi laboratorium bagi penyampaian 
pendidikan agama. Ketiga, pendidikan agama tidak hanya disampaikan 
secara formal dalam pembelajaran dengan materi pelajaran agama, namun 
dapat pula dilakukan di luar proses pembelajaran. Keempat, menciptakan 
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situasi atau keadaan religius. Kelima, memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengekspresikan diri, menumbuhkan bakat, minat, 
dan kreativitas pendidikan agama dalam keterampilan dan seni, seperti 
membaca Al-Quran, adzan, seni tilawah. Keenam, menyelenggarakan 
berbagai macam perlombaan seperti cerdas cermat untuk melatih dan 
membiasakan keberanian, kecepatan, dan ketepatan menyampaikan 
pengetahuan dan mempraktikan materi pendidikan agama islam. Ketujuh, 
diselenggarakannya aktifitas seni, seperti seni suara, seni musik, seni tari, 
atau seni kriya.
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Strategi yang diterapkan di sekolah dalam menerapkan dan 
mengambangkan nilai religius banyak kesamaan dengan di Panti, yang 
sangat membedakan pada objek atau sasaran. Jika di sekolah sasarannya 
merupakan siswa sedangkan di panti merupakan santri atau biasa disebut 
klien. Strategi penerapan dan pengembangan nilai religius di Panti ini 
dilakukan dengan cara mengikutsertakan semua penghuni panti terutama 
para klien untuk berperanaktif dalam kegiatan-kegiatan keagamaan. 
Selain kegiatan-kegiatan keagamaan ada juga siraman rokhani yang 
dilakukan oleh ustadz yang bertujuan untuk memberikan bimbingan dan 
arahan kepada semua penghuni panti. 
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 Ngainum naim,.....hlm. 125-129. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Agar dalam pelaksanaan penelitian lebih mudah dan efektif serta efisien, 
maka penulis akan menggunakan 5 hal dalam penelitian, yaitu Setting penelitian, 
jenis penelitian, objek dan subjek penelitian, metode pengumpulan data, dan 
analisis data. 
A. Setting Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Panti Rehabilitasi Nurul Ichsan Al-Islami 
Karangsari Kecamatan Kalimanah Kabupaten Purbalingga. Hal-hal yang di 
jadikan pertimbangan dalam melakukan penelitian mengenai Rehabilitasi 
Pecandu Narkoba dengan Pendekatan Nilai Karakter Religius di Panti 
Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan al-Islami, Karngsari, Kecamatan 
Kalimanah, Kabupaten Purbalingga sebagai berikut: 
1. Objek yang akan diteliti adalah Rehabilitasi dengan Pendekatan Nilai 
Karakter Religius.  
2. Kegiatan-kegiatan penunjang dalam pendekatan nilai karakter religius 
sebagai proses rehabilitasi 
3. Rutinitas harian yang merupakan proses penyembuhan dan pemulihan 
para pecandu narkoba. 
Waktu penelitian disini peneliti memulai dengan melakukan observasi 
pendahuluan pada hari selasa, 03 - 04 Oktober 2016. Peneliti melakukan 
wawancara langsung dengan mb.vony selaku salah satu pekerja sosial di Panti 
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Rehabilitasi Nurul Ichsan Al-Islami Karangsari Kecamatan Kalimanah 
Kabupaten Purbalingga. Dilanjutkan dengan penelitian atau research 
individual mulai dari tanggal 19 April sampai tanggal 30 Mei 2017.  
Penulis akan memaparkan gambaran umum Panti Rehabilitasi Narkoba 
Nurul Ichsan al-Islami, Karangsari, Kecamatan Kalimanah, Kabupaten 
Purbalingga. Berikut paparannya mulai dari sejarah berdirinya sampai dengan 
struktur organisasinya: 
1. Sejarah berdirinya Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan Al-Islami 
Karangsari Kecamatan Kalimanah  kabupaten Purbalingga 
Berbicara tentang sejarah berdirinya Panti Rehabilitasi Nurul 
Ichsan Al-Islami Karangsari Kecamatan Kalimanah  Purbalingga, tidak 
lepas dari jejak hidup perjalanan Ustadz Ichsan Maulana
1
 selaku pendiri 
Panti Rehabilitasi Nurul Ichsan Al-Islami Karangsari Kecamatan 
Kalimanah  Purbalingga.  Untuk lebih jelasnya penulis menjelaskan detail 
profil Ustadz Ichsan Maulana dalam bab IV. 
Di bawah ini terdapat kutipan isi sambutan dari Ustadz Ichsan 
Maulana selaku pendiri dan juga pengasuh Panti Rehabilitasi Narkoba 
Nurul Ichsan Al-Islami Karangsari Kecamatan Kalimanah  kabupaten 
Purbalingga. Berikut kutipannya: 
                                                             
1
 Ustadz Ichsan maulana lahir di Purbalingga, belia merupakan pendiri sekaligus 
pemimpin Panti Rehabilitasi Nurul Ichsan Al-Islami Karangsari Kecamatan Kalimanah  
Purbalingga. Selain ketua panti beliau juga diangkat menjadi ketua IPWL narkoba kabupaten 
Purbalingga. Kesebukan lain ustadz ichsan maulana yaitu memberikan penyuluhan-penyuluhan 
maupun konseling tentang bahaya narkoba, baik di lembaga formal maupun nonforma. Beliau juga 
merupahkan salah satu pembina di BNN Purbalingga. 
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“Alhamdulillah segala puji hanya milik Allah Rob semesta alam. 
Shalawat dan salam semoga selalu tercurahkan kepada Rasulullah saw, 
kepada keluarganya, sahabatnya serta orang-orang yang senantiasa 
tsiqoh dan istiqomah hingga akhir zaman nanti. 
Kejahatan narkoba merupakan permasalahan yang global, 
dengan modus operandi penyebaran yang bervariasi, oleh karenanya 
masyarakat umumnya diberikan informasi tentang ancaman bahaya 
penyalahguna narkoba agar mereka mempunyai daya tangkal secara 
pribadi, keluarga maupun masyarakat pada umumnya. 
Penyalahgunaan narkoba menunjukan kecenderungan 
peningkatan ancaman yang serius terhadap aspek kehidupan dan 
kelangsungan hidup bangsa, yang tidak mengenal strata sosial, tempat 
maupun komunitas, secara factual hampir dapat dipastikan tidak ada 
satu wilayahpun yang bebas dari narkoba. Narkoba sebagai musuh 
bersama, setiap saat dapat menghancurkan sendi dan tatanan sosial 
kemasyarakatan serta kehidupan bangsa. 
Upaya pencegahan yang dapat dilakukan oleh warga masyarakat 
pada kelompok sasaran yang berbeda yaitu: anak-anak remaja, 
kelompok sebaya, orang tua, sekolah, tokoh masyarakat, media masa, 
dan tempat kerja serta memuat bagaimana cara menyusun rencana kerja 
program pencegahan, siapapun itu yang terpanggil berperan dalam 
rangka pencegahan penyalahguna narkoba. 
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Seiring dengan proses pemulihan dan pasca rehab diberikan 
kegiatan berkarya dan berkreasi agar dapat menciptakan lapangan usaha 
bagi diri mereka sendiri maka dibuatlah sebuah kegiatan usaha kreatif di 
Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan Al- Islami. Sehingga setelah 
mereka keluar dari Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan Al- Islami 
mereka dapat berkreasi sendiri dan dapat diterima kembali dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan Al-Islami berdiri di 
bawah naungan Yayasan Pendidikan Islam Nurul Ichsan Al-Islami ( 
Pondok Pesantren dan Panti Rehabilitasi Narkoba) yang berada di 
wilayah Legoksari Desa Karangsari RT 04/02 Kec. Kalimanah, 
Kab.Purbalingga Prov. Jawa Tengah, merupakan Organisasi Sosial 
Rehabilitasi korban  NAPZA, 
Alhamdulillah Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan Al-
Islami tetap berjalan, walaupun dengan sekian banyak halangan dan 
rintangan serta ujian dari Allah, kami mengharapkan kepedulian dan 
dukungan dari semua pihak, baik korban, keluarga, lingkungan, 
masyarakat, dan pemerintah supaya kelak mereka setelah pulih  dapat 
diterima  keluarga serta di lingkungan dan mempunyai keahlian untuk 
mendapatkan kelayakan standar hidup yang lebih baik dan dapat 
berkarya serta mempunyai wawasan  dan kegiatan demi mewujudkan 
manusia  yang sholeh dan berdaya guna di tengah-tengah masyarakat 
setelah keluar dari program rehabilitasi. 
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Seiring berjalannya waktu Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul 
Islam Al-Islami pada tahun 2011  ditunjuk oleh Kementrian Sosial RI 
sebagai Institusi Penerima Wajib Lapor (IPWL)
2
. 
2. Letak Dan Kondisi Geografis Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan 
Al-Islami Karangsari Kecamatan Kalimanah  kabupaten Purbalingga 
Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, maka dapat 
penulis simpulkan bahwa Panti rehabilitasi narkoba ini terletak di desa 
Karangsari tepatnya di Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga. 
Adapun letak goegrafisnya adalah sebagai berikut: 
Sebelah barat : Desa Kalimanah Kulon 
Sebelah Utara : Desa selabaya 
Sebelah Timur : Desa Klapa sawit 
Sebelah selatan  : Desa Kedung wuluh  
Adapun untuk wilayah operasional yaitu mencakup Nasional,  
tidak menutup kemungkinan menjangkau sasaran yang lebih luas tanpa 
terkait ruang dan waktu. Sekian pemaparan oleh penulis terkait letak 
geografis objek penelitian. 
3. Latar Belakang Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan Al-Islami 
Karangsari Kecamatan Kalimanah  Kabupaten Purbalingga. 
Yayasan Pendidikan Islam NURUL ICHSAN AL-ISLAMI 
merupakan organisasi sosial yang mulai beroperasi pada tahun 2000 dan 
disyahkan  pada tanggal 17 Januari 2007 dengan akta notaries Agung 
                                                             
2
 Sumber: Dokumentasi, arsip Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan Al-Islami, 
karangsari kecamatan kalimanah kabupaten purbalingga dan hasil wawancara dengan mba Farin 
selaku Pekerja sosial di Panti Rehablitiasi. 
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Diharto, SH dengan nomor Akte 04/2007 dan dengan SIOP : 802 / 
ORSOS / V 2008 yang  beralamat di Legoksari Desa Karangsari RT 04/II 
Kecamatan Kalimanah Kabupaten Purbalingga Propinsi Jawa Tengah. 
Yayasan ini bergerak dibeberapa bidang salah satunya yaitu bidang 
pendidikan keagamaan, kemanusiaan, dan rehabsos.  
a. Pendidikan Keagamaan  
Yayasan Pendidikan Islam NURUL ICHSAN AL-ISLAMI 
merupakan yayasan yang bergerak dalam bidang pendidikan 
keagamaan yang menaungi Pondok Pesantren. 
b. Kemanusiaan  
Yayasan Pendidikan Islam NURUL ICHSAN AL-ISLAMI 
merupakan yayasan yang bergerak dalam bidang pendidikan, 
kemanusiaan, memberikan serta bantuan bagi fakir miskin, janda tidak 
mampu, serta anak-anak yatin dan tidak mampu.  
c. Rehabsos 
Yayasan Pendidikan Islam NURUL ICHSAN AL-ISLAMI 
merupakan yayasan yang bergerak dalam bidang rehabilitasi sosial 
yang menaungi  Panti Rehabilitasi Narkoba Dalam menanggulangi 
dan merehabilitasi para pecandu dan korban pengguna NAPZA, 
diperlukan dukungan dari semua pihak, baik korban, keluarga, 
lingkungan masyarakat, dan Pemerintah. Karena melalui pihak-pihak 
tersebutlah visi  Yayasan Pendidikan Islam NURUL ICHSAN AL-
ISLAMI dapat tercapai dan berjalan dengan baik dan lancar.  
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4. Landasan Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan Al-Islami Karangsari 
Kecamatan Kalimanah  kabupaten Purbalingga. 
Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan Al-Islami Karangsari 
Kecamatan Kalimanah  kabupaten Purbalingga dalam proses berdirinya 
berlandaskan pada ideologi Pancasila, konstitusional Undang-Undang 
Dasar tahun 1945, Operasional berlandaskan pada Kitab Suci Al-Qur’an 
dan Al-Hadist dan yang terakthir berlandaskan pada AD/ART YPI. 
NURUL ICHSAN AL-ISLAMI. 
5. Visi dan Misi Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan Al-Islami 
Karangsari Kecamatan Kalimanah  kabupaten Purbalingga. 
Setelah membahas landasan, maka demi tercapainya tujuan dari 
Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan Al-Islami Karangsari Kecamatan 
Kalimanah  kabupaten Purbalingga maka diperlukan adanya Visi dan 
Misi, adapun visi dan misinya adalah sebagai berikut: 
a. Visi 
“Terwujudnya insan anak bangsa yang memiliki akhlaqul karimah, 
berprestasi, bermartabat, berwawasan serta beriman dan bertaqw. 
b. Misi 
1. Menyelamatkan insan anak bangsa dari penyalahgunaan NAPZA. 
2. Membentengi jiwa dan raga insan anak bangsa dengan dasar Al-
Quran & Al-Hadist. 
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3. Meningkatkan pemahaman dan ilmu pengetahuan insan anak 
bangsa  tentang bahaya penyalahgunaan NAPZA 
4. Mendidik insan anak bangsa berprestasi disetiap aspek kehidupan 
6. Program Aksi Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan Al-Islami 
Karangsari Kecamatan Kalimanah  kabupaten Purbalingga. 
Adapun yang menjadi program aksi atau bisa dikatakan panti ini 
bergerak dalam bidang atau melayani apa saja, akan dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Rehabilitasi korban penyalahgunaaan NAPZA 
b. Sosialisasi tentang bahaya penyalahgunaan NAPZA 
c. Pendidikan Layanan Khusus bagi korban penyalahgunaan NAPZA 
7. Tujuan Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan Al-Islami Karangsari 
Kecamatan Kalimanah  kabupaten Purbalingga 
Setelah membahas tentang sejarah, latar belakang, landasan dan 
juga visi misi. Ada satu bahasan lagi yang sangat penting yaitu terkait 
Tujuan, karena sejatinya tujuan merupakan sebuah pedoman untuk bisa 
maju. Berikut ini akan dijelaskan tujuan dari didirikannya Panti 
Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan Al-Islami Karangsari Kecamatan 
Kalimanah  kabupaten Purbalingga: 
a. Menolong korban penyalahgunaan NAPZA melalui program 
rehabilitasi yang berbasis religi 
b. Meningkatkan pemahaman tentang bahaya penyalahgunaan NAPZA 
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c. Memaksimalkan potensi secara positif korban penyalahgunaan 
NAPZA 
8. AKTA NOTARIS, SIOP dan REKENING BANK 
a.   Bank  Jateng  : CABANG  PURBALINGGA   
No Rekening : 3-027-11111-3 
( atas nama YPI.  NURUL ICHSAN AL ISLAMI )  
b.    Bank Mandiri Syariah : Cabang 237 Kantor Kas Purbalingga 
No. Rekening : 2377006635 
( Atas nama  YPI. Nurul Ichsan Al-Islami) 
9. Struktur Organisasi Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan Al-Islami 
Karangsari Kecamatan Kalimanah  kabupaten Purbalingga. 
a. SUSUNAN PENGURUS : YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM 
NURUL ICHSAN AL-ISLAMI 
Dalam sebuah instansi atau lembaga sangat dibutuhkan adanya 
struktur kepengurusan, tidak hanya pembina namun juga harus ada 
struktur kepengurusan lainya. Berikut data struktur kepengurusan: 
Mulai dari PEMBINA yaitu Achmad Ichsan Maulana, 
kemudian setelah pembina ada  KETUA : 1. Solekhan dengan 
wakilnya Agus Sulistiyono. Dilanjutkan dengan  
SEKRETARIS : 1. Kuswati 
      2. Pung Indra Hermawan 
BENDAHARA  : 1.Joko Sumbogo Spd. 
      2. Iqbal Yanuar 
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PENGAWAS  :  1. Suharso 
        2. Arif Dwi Hantoro 
       3. Sukisno 
        4. San Mistar 
Setelah membahas tentang struktur di atas, maka peneliti 
lanjutkan dengan membahas struktur kepengurusan panti, berikut 
strukturnya: 
b. SUSUNAN PENGURUS : PANTI REHABILITASI NARKOBA 
NURUL ICHSAN AL-ISLAMI 
1) PENASEHAT : 1. Drs. Edy Suyatno 
     2. Drs. Bambang Kadarisman Msi. 
     3. Drs. Sumiarsono SH, M.M 
2) 2. KETUA   : Achmad Ichsan Maulana 
3) 3. SEKRETARIS : 1. Kuswati 
  2 Triani  Endah Triwahyuningsih 
4) 4. BENDAHARA : Iqbal Yanuar 
5) 5. PENGAWAS : 1. Suharso 
  2. Sukisno 
              3. San Mistar.
3
 
 
 
 
                                                             
3
 Sumber : Dokumentasi, arsip Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan Al-Islami, 
karangsari kecamatan kalimanah kabupaten purbalingga dan hasil wawancara dengan mba Farin 
selaku Pekerja sosial di Panti Rehablitiasi. 
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B. Jenis penelitian 
Menurut Hadi (1986), yang dikutip oleh Ahmad Tanzeh dalam buku 
Pengantar Metode Penelitian penggolongan jenis-jenis penelitian tergantung 
kepada pedoman dari segi mana penggolongan itu ditinjau. 
4
 
Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif, karena metode ini 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci.
5
 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 
dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah
6
 
C. Objek dan subjek penelitian 
1. Objek Penelitian 
Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah 
Rehabilitasi Pecandu Narkoba dengan Pendekatan Nilai Karakter Religius 
di Panti Rehabilitasi Nurul Ichsan Al-Islami Karangsari Kecamatan 
Kalimanah Kabupaten Purbalingga. 
2. Subjek penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah Pengasuh Panti Rehabilitasi 
Nurul Ichsan Al-Islami, Petugas sosial Panti Rehabilitasi Nurul Ichsan Al-
                                                             
4
 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 14. 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 15. 
6
 Lexy J. Meloeng, Metode Penelitian  Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2008), hlm. 6. 
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Islami, Ustadz-Ustadzah dan Santri atau Klien Panti Rehabilitasi Nurul 
Ichsan Al-Islami 
Dan dalam memperoleh data yang maksimal terhadap subjek 
penelitian, peneliti juga menggunakan teknik teknik Purposive sampling. 
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang 
tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau 
mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 
menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti. Selain itu juga 
menggunakan teknik snowball sampling. Snowball sampling merupakan 
teknik pengambilan sampel sumber data, yang pada awalnya jumlahnya 
sedikit, lama-lama menjadi besar. 
7
 
D. Metode pengumpulan data 
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta 
pencatatan secara sistematis. Menurut kartono yang dikutip oleh Imam 
Gunawan dalam buku  Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktek 
mengatakan bahwa observasi merupakan studi yang disengaja dan 
sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan 
pengamatan dan pencatatan. Selanjutnya, dikemukakan tujuan observasi 
adalah mengerti ciri-ciri dan luasnya signifikasi dari interelasinya elemen-
                                                             
7 Sugiyono,......hlm. 300. 
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elemen tingkah laku manusia pada fenomena sosial serba kompleks dalam 
pola-pola kultur tertentu.
8
 
Dalam observasi ini peneliti menggunakan jenis observasi 
berperanserta (participant observation) yang mana peneliti terlibat dengan 
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan 
sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan peneliti 
ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut 
merasakan suka dukanya.  Dengan observasi partisipan ini, maka data 
yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada 
tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.
9
 
Observasi ini digunakan peneliti untuk mengetahui pengembangan 
nilai karakter religius bagi pecandu narkoba di panti rehabilitasi narkoba 
nurul ichsan al-islami karangsari, kecamatan kalimanah, kabupaten 
purbalingga. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
lain.
10
 Wawancacra merupakan suati kegiatan tanyajawab dengan tatap 
muka (face to face) antara pewawancara (interviewer) dan yang 
diwawancarai (interviewee) tentang masalah yang diteliti, dimana 
pewawancara bermaksud  memperoleh persepsi, sikap, dan pola pikir dari 
yang diwawancarai yang relevan dengan masalah yang diteliti. Karena 
                                                             
8
 Imam  Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktek, (Jakarta: Bumi Aksara), 
hlm. 143. 
9 Sugiyono,.....hlm. 310. 
10
 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT 
Rajagrafindo Persada, 2013), hlm. 51. 
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wawancara itu dirancang oleh pewawancara maka hasilnya pun 
dipengaruhi oleh karakteristik pribadi pewawancara.
11
 
Dalam penelitian ini, peniliti lebih memfokuskan pada wawancara 
terstruktur. Wawancara Terstruktur digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpulan data telah mengetahui 
dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu 
dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan 
intstrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 
alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur 
ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data 
mencatatnya. Dalam melakukan wawancara, selain harus membawa 
instrumen sebagai pedoman untuk wawancara, maka pengumpul data juga 
dapat menggunakan alat bantu seperti tape recorder, gambar, brosur dan 
material lain yang dapat membantu pelaksanaan wawancara menjadi 
lancar.
12
 
Wawancara ini dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh dan 
menggali data sejauh mana pengembangan nilai karakter religius di panti 
rehabilitasi narkoba nurul ichsan al-islami karangsari, kecamatan 
kalimanah, kabupaten purbalingga. 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk 
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar(foto), 
                                                             
11
 Imam Gunawan,.....hlm. 162. 
12
 Sugiyono,.....hlm. 194-195. 
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dan karya-karya monumental, yang semuannya itu memberikan informasi 
bagi proses penelitian. Sedangakan dokumentasi merupakan salah satu 
jenis teknik yang digunakan dalam penelitian sosial yang berkaitan 
dengan teknik pengumpulan datanya.
13
 
Dokumentasi ini digunakan oleh peneliti untuk memperkuat data 
yang telah diperolehnya, dan dijadikan sebagai bukti keabsahan dari 
masalah yang diteliti oleh peneliti. 
E. Analisis data 
Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis data yang digunakan sudah 
jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji 
hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal. Dalam penelitian ini data 
diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan 
data yang bermacam-macam (triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus 
sampai datanya jenuh.
14
 
1. Reduksi data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan.
15
 
 
                                                             
13
 Imam Gunawan ....hlm. 178-179. 
14
 Sugiyono,.....hlm. 333. 
15 Sugiyono,.....hlm. 338. 
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2. Penyajian data (display data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katergori, 
flowchart dan jenisnya. Dalam mendisplay data, maka akan memudahkan 
untuk memahami apa yang terjadi, merancanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.
16
 
3. Verifikasi data 
Langkah ketiga dari aktivitas analisis data adalah verifikasi atau 
penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal  yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 
yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel.
17
 
Kesimpulan dari analisis data yaitu menemukan jawaban dari 
rumusan masalah yang diperkuat dengan bukti-bukti. Jawaban dari 
rumusan masalah tersebut nantinya akan menemukan hal baru atau 
memperkuat temuan sebelumnya. 
                                                             
16 Sugiyono,.....hlm. 341. 
17 Sugiyono,.....hlm. 345. 
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BAB IV 
    HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Deskripsi Data 
Rehabilitasi merupakan sebuah upaya dalam membantu proses 
pemulihan dan penyembuhan para pecandu narkoba. Terutama para pecandu 
narkoba atau biasa disebut klien di Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan 
al-Islami, Karangsari, Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga. 
Namun, disini penulis lebih memfokuskan pada penelitian tentang 
Rehabilitasi Pecandu Narkoba dengan Pendekatan Nilai Karakter Religius. 
Dimana tujuan dari nilai karakter religius yaitu untuk memberikan pendidikan 
keagamaan kepada para pecandu narkoba di Panti supaya nantinya mampu 
pulih dari kecanduan narkoba kemudian menjadi generasi yang berakhlakul 
karimah dan berbudi pekerti yang baik serta tidak melanggar norma dan 
aturan yang telah ditetapkan dalam hukum islam kemudian bisa diterima 
kembali di masyarakat.  
Adapun dalam bab ini penulis akan membahas tentang Rehabilitasi 
Pecandu Narkoba dengan Pendekatan Nilai Karakter Religius. Dilanjutkan 
dengan analisis data.  
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1. Macam-macam Nilai Karakter Religius Dalam Proses Rehabilitasi 
Nilai religius yang diteliti oleh penulis dalam penelitiannya di 
Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan Al-Islami, Karangsari, 
kecamatan Kalimanah, kabupaten Purbalingga adalah sebagai berikut:
1
 
a. Nilai religius tentang hubungan manusia dengan tuhannya 
Hubungan manusia dengan tuhan merupakan suatu nilai 
religius yang akan penulis jabarkan dalam penulisan skripsi ini. 
Adanya alam semesta dan seisinya merupakan suatu bukti adanya 
proses penciptaan dan adanya sang pencipta yaitu Allah SWT. Salah 
satu contoh buhungan manusia dengan tuhannya yaitu ibadah, dari 
ibadah manusia melakukan proses interaksi. Sebagai contoh manusia 
berdoa kepada Allah kemudian Allah mengabulkan doa mereka, itu 
merupakan sebuah bukti nyata bahwa manusia mempunyai 
hubungan dengan tuhan (Allah SWT). 
Selain ibadah, ada juga beriman yaitu mempercayai semua 
ciptaan-ciptaan Allah SWT. Bertaqwa, taqwa merupakan sebuah 
proses dan pengamalan dari ibadah, karena dilihat dari artinya taqwa 
merupakan menaati perintah Allah dan menjauhi larangan Allah. 
Contoh hubungan lain antara manusia dan tuhannya adalah 
bersyukur, karena Allah SWT, akan melimpahkan rizqi-Nya kepada 
hambanya yang selalu bersyukur dan mematuhi perintah-Nya. 
                                                             
1
 Sumber: berdasarkan hasil observasi penulis ditambahkan dengan hasil wawancara dari 
para narasumber mulai dari Ustadz, Bu kus, Para petugas, Relawan dan juga terutama para klien. 
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Seperti halnya yang dikatakan oleh Ustadz Ichsan Maulana 
dalam wawancara dengan penulis terkait “poin poin apa saja yang 
ada dalam nilai religius?”. Berikut jawaban  ustadz: 
“Ketaqwaan, mengingat Allah (berdzikir), berakhlak dan 
berperilaku sesuai dengan Nabi. Karena pada dasarnya agama 
itu menjadi sebuah dasar dari keyakinan kita. Ketika kita 
mempunyai dasar yaitu al-Qur’an dan hadits maka kita 
mampu berakhlak baik.
2
 
Dari kutipan di atas, penulis simpulkan manusia yang selalu 
mengingat Allah senantiasa meyakini bahwa mereka mempunyai 
hubungan yang sangat dekat dengan penciptanya. Tuhan ada dalam 
hati mereka para umat-Nya yang selalku berdzikir dan bertaqwa 
kepada-Nya. 
b. Nilai religius tentang hubungan manusia dengan sesama manusia 
Manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah ibarat kertas putih 
tanpa noda sedikitpun, proses penggoresan dalam kertas akan 
membawa dampak besar pada kertas. Seperti halnya manusia, 
manusia yang dididik dengan benar akan berhasil dalam menata 
hidupnya dan sebaliknya manusia yang mendapat didikan yang salah 
akan menghasilkan generasi yang kurang benar. Maka dari itu, 
sebaik-baiknya manusia adalah yang bisa memberikan manfaat 
untuk oranglain. 
Dalam proses mendidik manusia untuk menjadi generasi 
yang benar harus memperhatikan lingkungan dan masyarakat sekita. 
                                                             
2
 Sumber: hasil wawancara dengan Ustadz Ichsan Maulana selaku pengasuh Panti 
Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan al-Islami, pada Hari/tanggal: Jum’at/ 31 Maret 2017, Waktu: 
10.00 – 11.45 WIB. 
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Karena masyarakat sangat berpengaruh besar dalam membantu 
proses pendidikan anak. Mba ian selaku Konseor di Panti 
menambahkan: 
“Mampu hidup bermasyarakat bukan suatu perkara yang 
mudah. Karena setiap orang mempunyai sikap dan karakter 
yang berbeda-beda otomatis pola pikirnya pun berbeda”3.  
Dalam hal ini hubungan antar sesama manusia sangat 
dibutuhkan karena manusia butuh manusia. Mulai dari seseorang 
dilahirkan sampai meninggal dunia mereka  membutuhkan orang 
lain. 
Seperti contohnya, seorang bayi dilahirkan tanpa adanya 
bantuan dari orang lain bisa tenaga medis atau dukun bayi akan 
mengalami kesulitan itu karena manusia diciptakan sejatinya memang 
harus bermanfaat bagi orang lain. Contoh lain dari hubungan manusia 
dengan manusia adalah mempunyai rasa kasih sayang, contohnya 
dengan tetangga karena tetanggalah yang selalu sering berada 
disamping kita setelah keluarga. Selain rasa kasih sayang ada juga 
sikap toleransi atau saling menghargai, sikap ramah tamah, saling 
membantu dll. 
Penulis mewawancarai seorang klien berinisial “Y” terkait 
awal bertemu Ustadz dan Bu kus. Berikut kutipannya: 
“Awalnya itu kakak saya kerja berjualan nari goreng di 
Jakarta, tepatnya disekitar bandara. Pada saat itu kakak saya 
tidak sengaja bertemu dengan pak ustadz dan bu kus seketika 
kakak saya menceritakan tentang saya kepada pak ustadz dan 
                                                             
3
 Sumber: hasil wawancara dengan mb ian selaku konselor di Panti Rehabilitasi Narkoba 
Nurul Ichsan al-Islami. 
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bu kuswati. Beberapa hari kemudian, saya diajak kakak saya 
untuk ikut kerja dan ternyata di ajak ke Panti Rehabilitasi 
Narkoba ini.
4
 
 
Penulis simpulkan, proses pertemuan Kakak “Y” dengan 
ustadz dan bu kus tidak hanya sekedar kebetulan, namun sudah 
ditakdirkan untuk perubahan hidup “Y” kearah yang baik. Hal itu 
juga merupakan bukti hubungan manusia dengan manusia yaitu 
saling tolong menolong dan peduli sesama. 
c. Nilai religius tentang hubungan dengan lingkungan dan alam sekitar 
Tuhan, Manusia dan alam sekitar merupakan tiga komponen 
penting dalam kehidupan. Setelah membahas hubungan dengan 
tuhan dan hubungan dengan sesama manusi, maka penulis akan 
membahas hubungan manusia dengan lingkungan atau alam sekitar. 
Manusia tidak akan bisa hidup tanpa lingkungan atau alam sekitar.  
Bahkan terkadang manusia lebih cenderung bergantung pada 
alam, karena memang alam menyediakan sumber daya yang harus 
bisa manusia jaga. Menjaga alam sekitar dan merawatnya merupakan 
contoh dari hubungan manusia dengan lingkungan atau alam sekitar. 
Ustadz mengatakan dalam sebuah wawancara dengan penulis terkait 
kegiatan religius,  
“Kegiatan ya banyak seperti yang telah di amati saja. Disini 
kegiatan religiusnya meliputi mengaji, shalat fardhu 
berjama’ah, shalawat Nabi, kesenian tradisi seperti hadroh 
juga ada, berdzikir, shalat malam, mandi malam pada hari-
                                                             
 
4
 Sumber: hasil wawancara dengan salah satu klien berinisial “Y” pada Hari/Tanggal: 
Rabu/15 maret 2017, Waktu: Pukul 16.00 WIB. 
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hari tertentu dan juga ada  kegiatan berziaroh ke Makam 
kalau tidak membersihkan makam.
5
 
 
Dari kutipan di atas, terdapat kalimat yang ditulis miring. Itu 
merupakan sebuah bukti hubungan antara manusia dengan alam 
sekitar. Manusia membutuhkan alam, alam membutuhkan manusia 
untuk merawat mereka. 
2. Cara Rehabilitasi Pecandu Narkoba 
Menggunakan pendekatan nilai religius dalam upaya pemulihan 
dan penyembuhan atau rehabilitasi narkoba bukan merupakan perkara 
yang mudah, apalagi subjeknya adalah mantan para pecandu narkoba 
yang sejatinya jiwa dan pikiran mereka telah terganggu oleh obat-obatan 
terlarang.  
Nilai religius akan mampu membantu proses pemulihan mereka 
apabila dalam diri mantan pecandu narkoba terdapat motivasi dan 
keinginan yang kuat untuk berubah. Adapun cara rehabilitasinya  adalah 
sebagai berikut: 
a. Mengikutsertakan dalam kegiatan 
Cara menggunakan pendekatan nilai religius dalam upaya  
merehab para pecandu narkoba yaitu dengan mengikutsertakan 
semua siswa  (jika di sekolah) atau jika dalam subjek penulis adalah 
semua mantan pecandu narkoba untuk mengikuti semua kegiatan 
terutama dalam bidang agama, tentunya masih dalam pengawasan 
                                                             
5
 Sumber: hasil wawancara dengan  dengan Ustadz Ichsan Maulana selaku pengasuh 
Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan al-Islami, pada Hari/tanggal: Jum’at/ 31 Maret 2017, 
Waktu: 10.00 – 11.45 WIB. 
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petugas. Baik dalam bidang agama yang kaitannya dengan Tuhan, 
dengan sesama manusia atau dengan sesama makhluk hidup. 
Kegiatan-kegiatan keagamaan selanjutnya akan penulis bahas dalam 
analisi data. 
Dalam hal ini subjek yang direhab dengan pendekatan nilai 
religius adalah para mantan pecandu narkoba (klien), sedangkan 
yang membantu proses rehabnya adalah Ustadz, Bu kus, dan juga 
para petugas panti serta para relawan di Panti. Hal yang mendasari 
dalam cara pertama yaitu sikap dan karakter para klien. 
b. Melalui pendidikan  
Salah satu cara pendidikannya yaitu melalui konseling. 
Konseling merupakan aktifitas yang dilakukan dalam rangka 
memberikan berbagai alternatif pemecahan masalah  mantan 
penyalahguna. Konseling bagi narkoba merupakan hubungan antara 
konselor dengan penyalahguna dalam rangka membantu 
meningkatkan kesadaran akan masalah yang dialaminya serta 
kekuatan-kekuatan yang dimilikinya yang dapat digunakan dalam 
melakukan perubahan perilaku, mengatasi kesulitan dan menentukan 
keputusan.
6
 
Proses konseling yang dimaksudkan disini adalah konseling 
dalam islam, artinya landasan berpijak yang benar tentang bagaimana 
proses konseling itu dapat berlangsung baik dan menghasilkan 
                                                             
6
 Memilih Lingkungan Bebas Narkoba Bebas Narkoba (Modul Untuk Remaja), (Jakarta: 
Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia, 2007), hlm. 74. 
71 
 
 
perubahan-perubahan positif pada klien mengenai cara dan 
paradigma berfikir, cara  menggunakan potensi nurani, cara 
berperasaan, cara berkeyakinan dan cara bertingkah laku berdasarkan 
wahyu (Al-Qur’an) dan paradigma kenabian (As-Sunnah).7 Sesuai 
firman-Nya dalam QS. An-Nahl ayat 125 yang berbunyi: 
 ُهْلِداَجَو َِِۖةنَسَحْلا َِةظِعْىَمْلاَو ِةَمْكِحْلِاب َكِّبَر ِلِيبَس َٰىِلإ ُعْدا َِّنإ ُُۚهَسَْحأ َيِه ِيتَّلِاب م
[ َهيَِدتْهُمْلِاب َُملَْعأ َُىهَو ِِِۖهلِيبَس هَع َّلَض هَمِب َُملَْعأ َُىه َكَّبَر:٢١:٦١] 
Artinya: “Ajaklah orang-orang kepada jalan Tuhanmu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik serta bantahlah mereka 
dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu, 
Dia lebih mengetahui tentang siapa saja yang telah 
tersesat dari jalan-Nya, dan Diapun lebih mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk”. (An-Nahl:125). 
Ayat di atas menjelaskan tentang teori atau metode dalam 
membimbing, mengarahkan dan mendidik untuk menuju kepada 
perbaikan, perubahan, dan pengembangan yang lebih positif dan 
membahagiakan.
8
 
Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa religius atau 
keagamaan sangat berpengaruh besar bagi seseorang dalam menjalani 
kehidupan. Salah satu faktor internal individu seorang remaja 
melakukan penyalahgunaan narkoba yaitu faktor religiusitas yang 
kurang. Tinggi atau rendah tingkat religiusitas seseorang, tidak dapat 
dilihat melalui apa yang terlihat saja. Perlu ditinjau lebih dalam. 
Selain ketaatan beribadah dan mengikuti komunitasnya, juga perlu 
                                                             
7
 Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Konseling & psikoterapi Islam , (Yogyakarta: Al-Manar, 
2015), hlm. 190. 
8
 Hamdani Bakran Adz-Dzaky,  ....hlm. 191. 
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dilihat dari buah perilakunya yang nyata. Sejauh apa intenstitas 
hubungannnya dengan yang maha kuasa.
9
 
Anak yang kurang mendapat bimbingan dari orangtua dalam 
agama, biasanya kurang pengertian dan tidak mengenal tuhannya 
secara benar. Sebagai akibatnya adalah anak jiwanya gersang, kurang 
kendali dan tidak mengerti cinta kasih, kemurahan dan kebesaran 
Allah. Selain kurang kontrol diri, juga kurang paham akan apa yang 
boleh dan apa yang tidak boleh.
10
 
3. Kondisi Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan al-Islami 
Dalam bahasan ini, penulis akan memaparkan tentang kondisi 
fasilitas panti, kondisi Ustadz, Sektertaris dan juga Para petugas, yang 
terkahir tentang kondisi klien. Berikut penjelasannya: 
a. Kondisi Fasilitas 
Kondisi panti termasuk di dalamnya sarana prasarana sudah 
bisa dikatakan bagus dan layak dijadikan sebagai tempat rehabilitasi 
untuk para klien karena fasilitasnya sudah baik dan lumayan 
lengkap. Mulai dari Mushola, Ruang Ustadz, Ruang sekretaris, 
Ruang petugas, Kamar tidur ustadz, kamar tidur untuk para klien. 
Kamar untuk klien juga dipisah tergantung kondisi dan jiwa 
klien, terdapat juga ruang makan terkait ruang makan juga dipisah 
tergantung kondisi jiwa klien, ruang tamu, ruang ngaji dan nonton 
                                                             
9
 Perkembangan Anak Dan Pencegahan Kenakalan Remaja, Perilaku Sex Bebas, 
Penyalahunaan Narkoban Dan HIV/AIDS (Pedoman Bai  Ayah Ibu Dan Calo  Ayah-Ibu Dalam 
Mendidik Putra-Putrinya, (Semarang: Badan Narkotika Nasional Repulik indonesia, 2006), hlm. 
27.   
10
 Perkembangan Anak Dan Pencegahan Kenakalan Remaja ....hlm. 27. 
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TV, dapur, ada juga sel, dan terakhir terdapat ruang untuk terapi 
ghodog. 
b. Kondisi Ustadz, Sekretaris Panti dan Para Petugas 
Tiga hal yang tidak dapat dipisahkan dalam proses 
pengembangan Nilai Karakter Religius. Ustadz, Sekretaris panti (Bu 
kus) dan juga para petugas mereka adalah orang-orang yang 
mengarahkan mereka untuk bisa kembali pulih ke jalan yang benar. 
Bimbingan dan arahan selalu mereka bimbingan dalam menuntun 
mereka supaya bisa diterima kembali di tengah masyarakat.  
Di panti ini terdapat satu pengasuh yaitu Ustadz Ichsan 
maulana dengan sekretaris Kuswati atau biasa dipanggil bu Kus dan 
juga dibantu oleh para petugas dan relawan. Penulis akan 
memaparkan mulai dari ustad sampai relawan, berikut 
penjelasannya: 
1) Ustadz Ichsan Maulana   
Ustadz ichsan maulana merupakan pendiri Panti 
Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan al-Islami, Karangsari, 
Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga. Berikut profil 
beliau yang penulis dapatkan berdasarkan hasil wawancara 
dengan Dhiya Wisnu S. Selaku TKS di Panti: Kamis 3 agustus 
a) Tempat tanggal lahir :Purbalingga, 29 Desember 1973 
b) Alamat   :Legoksari, Desa Karangsari, 
Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga. 
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c) Pendidikan  :Ponpes Tebuireng Jawa Timur, 
Ponpes Mambaul Hisan, Kebumen Jawa Tengah, Ponpes 
Awitpari Tasikmalaya Jawa Barat, Ponpes Darulkalam 
Banten, STAI Darul Qolam Tangerang. 
d) Aktivitas  :Owner YPI Nurul Ichsan al-Islami 
Purbalingga, Terapis dan Penceramah.
11
 
Ditambahkan dengan skripsi Nurul Latifah terkait profil 
ustadz Ichsan Maulana, berikut kutipannya:  
a) Beliau menempuh pendidikan Sekolah Dasar di 
Desanya. 
b) 1988 lulus Madrasah Tsanawiyah lulus 
Purbalingga dan juga beliau mondok di Pondok 
pesantren Ar-Rohman di Purbalingga 
c) 1989 melanjutkan jenjang pendidikan di Pondok 
pesantren Darussalam Kabupaten Ciamis. Setelah 
tiga tahun di Ciamis beliau pindah lagi ke Pondok 
pesantren di Jawa Timur tepatnya kabupaten 
Banyuwagi, setelah satu tahun beliau melanjutkan 
di Jombang, Tebuireng). Setelah itu beliau pindah 
ke pondok pesantren di Tulungagung Anna-Diah 
Gedangsewu dan disana beliau tinggal selama 3 
tahun.
12
 
d) 1997 inilah dimulai pemikiran berdirinya sebuah 
panti Rehabilitasi narkoba. Tahun 1999 dan 2000 
masih di pondok Awitpari Mangunjaya dan di 
Banten tepatnya di Cahringin. Tahun 2000 pulang 
dari Banten kemudian beliau mendirikan pondok 
pesantren bahkan santrinya sampai ratusan. 
Karena sebelahan pondok dan panti rehabilitasi 
serig terjadi kesalahpahaman antara santri dan 
juga pengguna narkoba, semenjak 
kesalahpahaman itu banyak santri yang mengalah 
                                                             
11
 Sumber: Arsip dokumentasi Panti dan juga ditambah dengan hasil wawancara dengan 
Dhiya Wisnu S selaku TKS di Panti, pada hari kamis tanggal 03 agustus 2017 pada pukul 16.15 
WIB. 
12
 Nurul Latifah, Pembinaan Akhlakul Karimah Bagi Penyalahguna Narkoba Di Ponndok 
Pesanteen Dan Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan Al-Islami Karangsari, Kecamatan 
Kalimanah Kabupaten Purbalingga (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2016), hlm. 119. 
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pergi  dan pada akhirnya Ustadz memilih 
konsentrasi pada Panti rehabiltasi narkoba yang 
secara resmi berdiri pada tahun 2007, berdasarkan 
akta notaris bertanggal 17 januari 2007.
13
 
 
 
2) Kondisi Sekretaris Panti atau Bu Kus 
Bu Kuswati atau Bu kus merupakan sekretaris Panti 
Rehabilitasi Narkoba Nurrul Ichsan al-Islami, Karangsari, 
Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga. Beliau 
bertempat tinggal di Desa Karangsari Kecamatan Kalimanah, 
Kabupaten Purbalingga. 
Beliu  menikah dengan tentara  yang bernama pak Darso, 
dan mempunyai satu orang anak yaitu Iqbal yanuar yang 
merupakan Konselor di Panti. Namun, tidak hanya tiga orang 
yang tinggal di rumah Bu Kus. Para mantan klien yang sudah 
pulih mereka membantu Bu kus terutama dalam hal memasak, 
diantara mereka juga ada yang bekerja menjual nasi goreng dan 
bekerja di tempat daur ulang plastik di Grecol.Dua usaha ini 
merupakan usaha yang berasal dari Panti.  
Menurut penulis Bu kus merupakan sosok yang tegas 
dan gesit dalam menangani para klien. Bu Kus tidak sering tidur 
di rumah, karena Bu kus juga hampir setiap malam piket dan 
jaga di Panti,  beliau memberikan solusi kepada para klien di 
                                                             
13
 Nurul Latifah,....hlm. 119-121. 
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Panti ketika mereka mengalami problem karena bu Kus sudah 
mengerti watak, karakter, dan  sikap para klien di Panti. 
3) Kondisi petugas 
Panti Rehabilitasi Nurul Ichsan al-Islami mempunyai 
tenaga-tenanga ahli yang bisa membantu klien untuk bisa pulih. 
Diantaranya mulai dari Peksos atau petugas sosial ada 2 yaitu 
Farindha Cholil H, Wahyuning D dan Vony, setelah peksos ada 
Konselor ada 4 yaitu Iqbal yanuar, Paino, Rian septi dan Deni 
agus s. Selain peksos dan konselor ada TKS (Tenaga 
Kesejahteraan Sosial) yaitu Dhiya Wisnu S.
14
 
Namun, tidak hanya petugas yang membantu merawat 
para klien ada juga relawan yang membantu proses pemulihan 
klien. Ada empat relawan di Panti ini antara lain Jordan AI, 
Siyam AY, dan Indra S.
15
 
c. Kondisi Klien 
Disini penulis akan memaparkan tentang kondisi pertama 
saat klien datang, kondisi mental dan kesiapan hati klien serta jumlah 
klien yang ada di Panti. 
1) Kondisi pertama saat klien datang 
Hal ini harus sangat diperhatikan, karena dari hal tersebut 
kita dapat mengetahui latar belakang dan karakter klien. Serta 
                                                             
14
 Sumber: Arsip dokumen Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan al-Islami, 
Karangsari, Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga. 
15
 Sumber: Arsip dokumentasi Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan al-Islami, 
Karangsari, Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga. 
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karena sebab apa klien bisa sampai ke Panti.
16
 Klien yang datang 
ke Panti karena paksaan biasanya cenderung lebih sulit 
menerima keadaan dari pada klien yang dengan kesadaran 
dirinya mereka akan mudah pulih dan kembali ke jalan yang 
benar dan mau menerima keadaan yang sedang dia jalani. 
2) Kondisi mental dan kesiapan hati klien 
Mental dan hati klien juga tidak kalah penting, dua hal ini 
yang akan mempengaruhi proses rehab ke depannya. Jika mental 
klien sudah mulai membaik maka klien telah siap untuk direhab, 
namun jika hati dan pikiran klien masih kacau maka belum bisa 
dilakukan proses rehab pada diri klien. 
Setelah membahas dua hal di atas, penulis akan menjelaskan 
tentang klien yang berada di Panti, Ada 25 mantan pacandu narkoba 
yang berada di Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan Al-Islami 
karangsari, terdiri dari 20 laki-laki dan 5 perempuan.
17
  
Mereka dari latar belakang yang berbeda-beda, dan juga 
mereka memakai obat-obat yang berbeda juga. Namun disini penulis 
tidak bisa menyebutkan nama-nama  para klien dan jenis obat yang 
klien gunakan karena sudah menjadi ketentuan dari panti atau bisa 
dikatakan privasi panti. 
 
                                                             
16
 Sumber: Bu kus selaku sekretaris di Panti Rehabilitasi Nakboba Nurul Ichsan al-Islami, 
karangsari kalimanah purbalingga, diantara sela waktu memasak. 
17
 Sumber: berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang sudah dijelaskan terlebih 
dahulu pada bab I. 
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4. Proses Rehabilitasi dengan Pendekatan Nilai Karakter Religius 
Penggunaan nilai karakter religius dalam upaya rehabilitasi para 
klien di Panti ini mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam 
membantu proses pemulihan bagi mantan para pecandu narkoba. Berikut 
ini terdapat sebuah kutipan yang menurut penulis merupakan sebuah 
penguat bahwa “religius atau keagamaan” memang mempunyai pengaruh 
besar untuk membantu mantan para pecandu narkoba dalam proses 
pemulihan. Berikut kutipannya: 
Berdasarkan data psikiater Prof. Dr. Dadang Hawari yang 
dikutip dalam buku Advokasi Pencegahan Penyalahgunaan 
Narkoba diterbitkan oleh BNN (Badan Narkotika Nasional) 
dijelaskan bahwa ada hubungan positif antara faktor agama 
dan proses penyembuhan tergadap pengguna narkoba. 
Metode rehabilitasi kasus narkoba yang memasukan konsep 
agama memiliki tingkat kegagalan sekitar 12 %. Sementara 
tingkat keberhasilan kasus narkoba tanpa konsep agama 
sekitar 43 %.
18
 
Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa, seorang 
pecandu bisa pulih dari kecanduannya apabila dalam menjalani 
kehidupannya didampingi dengan ajaran agama. Dimana ajaran agama 
atau religius bisa menuntun mereka untuk kembali ke jalan yang 
semestinya.  
Proses Rehabilitasi pada para pecandu narkoba dengan 
pendekatan nilai religius di Panti diberikan melalui kegiatan-kegiatan 
religius yang dilaksanakan dan sangat berpengaruh pada kehidupan 
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 Advokasi Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba, (Jakarta: Badan Narkotika Nasional 
Republik Indonesia, 2007), hlm. 137. 
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sehari-hari. Segala kegiatan klien
19
 di panti rehabilitasi ini selalu diawasi 
dan didampingi baik oleh pengasuh panti, para pekerja sosial, konselor 
maupun yang lainnya. Penulis melakukan wawancara terhahap pengasuh 
panti, dan beliau menuturkan bahwa: 
“Kehidupan tanpa  agama adalah kosong. Karena sejatinya 
memang segala sesuatu itu berasal dari Allah dan kembali 
lagi ke Allah. Seseorang yang kurang di bekali dengan ilmu 
agama akan mudah terjerumus pada hal-hal negatif. Salah 
satu contoh dari nilai agama atau religius adalah menerapkan 
sifat jujur dalam menjalani kehidupan di segala hal, ikhlas 
dalam menjalani kehidupan, taqwa dalam mematuhi perintah 
Allah dan menjauhi larangan Allah yang terkhir  menerapkan 
sifat syukur, syukur atas segala keadaan dan syukur atas 
segala nikmat Allah.
20
 
 
Pendekatan nilai karakter religius di Panti ini dilakukan melalui 
beberapa kegiatan panti. Adapun kegiatan-kegiatan dengan unsur nilai 
religius yang digunakan sebagai upaya rehab untuk pemulihan dan 
penyembuhan para klien di Panti, antara lain: 
a. Mengaji 
Semua penghuni panti mengikuti kegiatan mengaji yang 
dipimpin oleh ustadz. Kegiatan ini berlangsung setiap hari mulai 
terjadwal dari jam 20.30 sampai dengan jam 22.30 WIB. dalam 
kegiatan ini selalu diselipi dengan bimbingan sosial kerokhanian. 
                                                             
19
 Klien merupakan mantan pecandu narkoba yang sedang melaksanakan proses 
rehabilitasi di Panti Rehabilitasi Nakboba Nurul Ichsan al-Islami, karangsari kalimanah 
purbalingga. 
20
 Sumber: berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Ichsan Maulana selaku Ketua 
Panti Rehabilitasi Nakboba Nurul Ichsan al-Islami, karangsari kalimanah purbalingga. 
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Dalam kegiatan mengaji ini ustadz mengajarkan cara membaca 
al-Qur’an, mulai dari pengenalan huruf hijaiyah sampai cara membaca 
al-Qur’an dengan fasih dan benar sesuai kaidah tajwid yang berlaku. 
b. Shalat fardhu berjama’ah 
Shalat fardhu berjama’ah dilaksanakan rutin di Panti, diikuti 
oleh semua penghuni panti ini. Para klien berlatih mengumandangkan 
adzan dan iqomah. Sebelum iqomah para klien mengumandangkan 
shalawatan atau biasanya orang-orang menyebutnya dengan puji-
pujian. 
c. Puasa Daud 
Puasa daud atau puasa Nabi Daud ini merupakan puasa yang 
dilakukan dengan cara sehari berpuasa sehari tidak. Para klien di Panti 
ini rata-rata mereka melaksanakan puasa Daud ini, tidak hanya klien 
pak ustadz pun juga melakukan puasa Daud. 
d. Hadroh  
Kegiatan shalawatan dengan menggunakan alat genjring, 
darbuka dan lain-lain cenderung lebih mengundang minat seseorang 
untuk menyukai shalawatan. Hadrohan di Panti ini dimainkan oleh 
para klien laki-laki. 
e. Terapi religi 
Terapi religi dilakukan dengan cara memberikan bimbingan 
kepada para klien, baik bimbingan yang diberikan oleh ustadz, 
konselor maupun oleh petugas lainnya. Bimbingan ini berisi tentang 
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keagamaan, yang mana setiap klien diberi arahan untuk bertindak 
sesuai dengan kaidah aturan agama. Dhiya Wisnu selaku pekerja 
sosial di Panti ini menuturkan bahwa:  
“Selain terapi religi ada juga terapi jamu, setiap hari 
khususnya bagi para klien baru selama 41 hari wajib minum 
jamu yang diracik sendiri oleh orang-orang panti. Setelah 
jamu selesai diracik ustadz mendoa’kan jamu baru kemudian 
diminum oleh para klien ini, tidak heran setelah minum jamu 
nafsu makan para klien bertambah besar.
21
  
f. Terapi ghodog 
Terapi ghodog merupakan terapi yang sangat khas di Panti ini, 
terapi ini diberikan kepada semua klien yang ada di Panti ini. Adapun 
dalam terapi ini para klien dimasukan ke dalam kuali besar yang mana 
dalam kuali itu berisi air yang direbus kemudian ditambahkan dengan 
ramuan atau bahan herbal namun, atas ijin Allah para klien yang 
sedang melakukan terapi masuk dalam kuali ini tidak melepuh. Ustadz 
Ichsan Maulana menambahkan bahwa:  
“Tujuan dari terapi ini yaitu untuk mengeluarkan racun-racun 
yang ada dalam diri pada klien. Para klien yang tidak pernah 
olahraga sirkulasi darah kurang lancar, dan keringatpun tidak 
pernah keluar. Pada akhirnya saya menggunakan terapi 
ghodog untuk mengeluarkan racun-racun dari dalam diri 
klien dan alhamdulillah meskipun para klien direbus dalam 
air panas keringatpun tetap keluar”.22 
 
Dari kutipan ustadz di atas, penulis berpendapat bahwa pada 
dasarnya segala sesuatu tidak dapat lepas dari kehendak Allah SWT. 
Tujuan terapi ghodog ini untuk mengeluarkan racun dari dalam diri 
                                                             
21
 Sumber: berdasarkan hasil wawancara dengan mas wisnu selaku pekerja sosial di Panti 
Rehabilitasi Nakboba Nurul Ichsan al-Islami, karangsari kalimanah purbalingga. 
22
 Sumber: berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Ichsan Maulana selaku Ketua 
Panti Rehabilitasi Nakboba Nurul Ichsan al-Islami, karangsari kalimanah purbalingga. 
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klien supaya mereka bisa kembali pulih dan bisa diterima kembali 
dalam masyarakat. Meskipun dengan cara dighodog atau sama saja 
dengan direbus namun atas ijin dan kehendak Allah para klien selamat 
dan tidak ada cidera karena dighodog. 
5. Hasil dari Rehabilitasi dengan Pendekatan Nilai karakter religius 
Hasil merupakan suatu tujuan dari sebuah proses dimana dalam 
proses ini terdapat suatu usaha yang nantinya dapat membuahkan hasil 
sesuai yang diharapkan. Dalam fokus bahasan ini penulis akan 
memaparkan hasil yang diharapkan dari proses rehabilitasi pecandu 
narkoba dengan pendekatan nilai religius tentunya bagi para mantan 
pecandu narkoba. 
Hasil yang diharapkan tidak jauh dari tujuan Rehabilitasi yaitu 
untuk membantu para pecandu narkoba untuk bisa pulih dan diterima 
kembali dalam masyarakat. Memang sejatinya mantan pecandu narkoba 
tidak bisa sembuh, mereka hanya bisa pulih dan itupun masih harus 
dalam pengawasan karena apabila lengah mereka mantan para pecandu 
narkoba akan banyak kemungkinan mengalami relapse dan juga craving 
atau mereka mengalami rasa kangen akan obat-obatan yang pernah 
mereka pakai. 
Maka dari itu, untuk mencegah dari relapse mereka perlu diberi 
bekal atau perlu dibentengi dengan keimanan dalam diri mereka. Jika 
telah merasakan iman dalam diri maka mereka akan percaya adanya 
Tuhan, agama dan segala ciptaan-Nya, dan juga percaya bahwa segala 
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aktifitas mereka selalu diawasi oleh sang pencipta. Rasa keimanan 
mereka akan tumbuh apabila ada motivasi kuat dari mantan pecandu 
untuk berubah kembali kejalan yang baik dan meninggalkan hal-hal 
haram tersebut, selain motivasi dari dalam diri mereka, rasa iman juga 
akan tumbuh dengan cara mereka mengikuti pendidikan atau kegiatan-
kegiatan religius. 
Berikut ini merupakan kutipan dari hasil wawancara mengenai 
hasil yang diperoleh oleh para klien dalam mengembangkan nilai 
karakter religius. Berikut kutipannya: 
1. Penulis melakukan Wawancara dengan klien berinisial “Y” terkait 
perubahan yang dia alami selama di Panti, dan juga perubahan yang 
dia rasakan setalah mengikuti kegiatan panti, terutama kegiatan 
dengan unsur religius. Berikut jawaban klien: 
“Jelas mba, banyak juga perubahan yang saya alami. Saya 
merasa pertemuan kakak saya dengan bu kus dan pak 
ustadz bukan hanya sekedar kebetulan, namun allah sudah 
menakdirkannya untuk saya berubah kearah yang baik. 
Saya juga bertekad untuk sembuh meskipun mengalami 
banyak hambatan akibat ketergantungan obat, namun demi 
orangtua yang belum tahu kondisi saya, saya semakin 
termotivasi untuk bangkit. Nilai-nilai agama sangat 
berpengaruh dalam proses pemulihan saya, dan 
alhamdulillah saya sudah sadar dan jangan sampai mencoba 
obat berbahaya itu lagi.
23
 
 
2. Penulis melakukan Wawancara dengan klien berinisial “JO” terkait 
perubahan yang dia alami selama di Panti, dan juga perubahan yang 
                                                             
23
 Sumber: hasil wawancara dengan klien “Y” pada Hari/Tanggal: Rabu/15 maret 2017. 
Waktu: Pukul 16.00 WIB. 
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dia rasakan setalah mengikuti kegiatan panti, terutama kegiatan 
dengan unsur religius. Berikut jawaban klien: 
“Sampai saat ini, alhamdulillah saya sudah menjauhi hal-
hal haram tersebut, sekarang saya mulai bekerja menjual 
nasi goreng yang tidak lain usahanya itu juga disediakan 
oleh panti. Saya juga tidak lupa untuk shadaqah 
seberapapun uang  yang saya dapatkan, karena saya 
percaya Allah akan mengganti dengan lebih baik lagi. 
Shalat dhuha juga insyaallah saya lakukan. Karena dua hal 
tersebut sangat penting dan membawa dampak bagus.
24
 
 
3. Penulis melakukan Wawancara dengan klien berinisial “Ni” terkait 
perubahan yang dia alami selama di Panti, dan juga perubahan yang 
dia rasakan setalah mengikuti kegiatan panti, terutama kegiatan 
dengan unsur religius. Berikut jawaban klien: 
“Ada, awalnya saya mengalami kesulitan terutama pada 
saat mengaji al-Qur’an. Karena saya belum bisa membaca, 
jangankan membaca  mengenal hurufnya pun masih susah. 
Tapi ya alhamdulillah semenjak saya disini, dan mengikuti 
kegiatan-kegiatan religi di Panti ini saya mulai bisa mengaji 
meskipun belum lancar tartilnya.
25
  
 
4. Penulis melakukan Wawancara dengan klien berinisial “I” terkait 
perubahan yang dia alami selama di Panti, dan juga perubahan yang 
dia rasakan setalah mengikuti kegiatan panti, terutama kegiatan 
dengan unsur religius. Berikut jawaban klien: 
“Awalnya sulit tapi karena mulai terbiasa jadi tidak sulit, 
disini saya juga ikut hadrohan karena dari jaman saya SD 
sudah sering ikut lomba-lomba hadroh mba sampai tingkat 
                                                             
24
 Sumber: hasil wawancara dengan klien “JO” pada Hari/Tanggal : Jum’at/17 maret 2017, 
Waktu: Pukul 10.45-11.45 WIB 
25
 Sumber: hasil wawancara dengan klien “Ni” pada Hari/Tanggal : kamis/9 maret dan 16 
Maret 2017.Waktu: Pukul 20.30 dan jam 23.00 WIB. 
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propinsi kalau 2 klien lain baru belajar namun hadroh panti 
sudah bisa dikatakan bagus.
26
 
 
Keempat kutipan hasil wawancara tersebut di atas, merupakan 
sampel dari beberapa klien yang telah berhasil menerapkan dan 
mengembangkan nilai religius dalam kehidupannya. Memang belum 
semua klien bisa menerapkan nilai religius, seperti halnya klien yang 
satu ini. Dia belum bisa sepenuhnya menerapkan nilai religius dalam 
hidupnya dikarenakan dia belum ikhlas menerima kondisi dan keadaan 
dirinya sendiri. Berikut kutipannya: 
“Perubahan setelah mengikuti kegiatan yang berbau nilai  
agama saya belum merasakannya, yang saya rasa hanya 
kepengin pulang. 
27
 
Setelah membahas tentang nilai yang dikembangkan, cara 
pengembangannya, kondisi dan proses pengembangannya, dan juga hasil 
dari pengembangannya. Kemudian penulis membahas tentang analisis 
data. 
B. Analisis Data 
Setelah data diperoleh, maka penulis analisis, tekinik analisis yang 
penulis gunakan adalah teknik kualitatif. Analisis mengenai Rehabilitasi 
Pecandu Narkoba dengan Pendekatan Nilai Karakter Religius di Panti 
Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan Al-Islami karangsari, sebagaimana analisis 
pada umumnya. Penulis mencocokan antara teori yang telah dijelaskan pada 
bab-bab sebelumnya dengan hasil penelitian bahwa proses Rehabilitasi dengan 
                                                             
26
 Sumber: hasil wawancara dengan klien “I” Pada Hari/Tanggal : Jum’at/10 maret dan 19 
Maret 2017. Waktu: Pukul 20.30 dan jam 23.00 WIB. 
27
 Sumber: hasil wawancara dengan klien “Ne” pada Hari/Tanggal: Rabu/15 maret 2017. 
Waktu: Pukul 18.30 WIB. 
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pendekatan nilai karakter religius di Panti ini bisa berjalan sukses apabila 
Antara penghuni panti terjalin kerukunan serta adanya rasa kekeluargaan antar 
sesama penghuni panti baik itu Ustadz, Bu Kus selaku sekretaris, para 
petugas, para relawan dan juga para klien. 
Proses rehabilitasi dengan pendekatan nilai religius di Panti ini 
dilakukan setelah klien atau mantan pecandu narkoba mengalami tiga tahap, 
yaitu: 
1. Tahap pengeluaran racun, dalam tahap ini Panti rehabilitasi menggunakan 
cara yang sangat khas yaitu terapi ghodog, tidak hanya terapai ghodog di 
Panti ini juga Ustadz dibantu para petugas selama 41 hari memberikan 
jamu herbal khusus untuk klien baru.  
2. Tahap penyiapan mental dan penyesuaian jiwa. Dalam tahap ini setelah 
para klien melewati tahap pertama, tentunya belum semua racun telah 
berhasil dikeluarkan oleh karena itu ustadz dan para petugas memberikan 
bimbingan-bimbingan konseling dan juga mengadakan doa bersama 
dengan tujuan bisa membantu mengeluarkan sisa racun dari diri mereka. 
Mereka juga dilatih untuk bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan, 
mengarahkan dan mencoba mengatur kembali kondisi mental dan jiwa 
mereka kearah yang benar. 
3. Tahap rehab yaitu tahap dimana racun dalam diri mereka sudah mulai 
berkurang dan jiwa mereka mulai siap untuk memulai kehidupan yang 
lebih baik. Panti mengarahkan kepada semua klien untuk mengkuti 
kegiatan-kegiatan Panti terutama kegiatan religius atau keagamaan, 
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kegiatan-kegiatan ini merupakan salah satu cara rehabalitasi bagi para 
klien dan juga membantu mereka untuk bisa pulih kembali. 
Proses pendekatan dengan nilai religius akan mudah dilaksanakan 
apabila rasa kerjasama diterapkan seperti halnya yang sudah terlaksana di 
panti rehabilitiasi narkoba ini. Untuk lebih jelasnya penulis menganalisis satu 
persatu mulai dari Ustadz atau pengasuh Panti Rehabilitasi sampai dengan 
kegiatan-kegiatan pendukung proses rehabilitasi dengan pendekatan nilai 
karakter religius yang nantinya dengan mengguanakan pendekatan nilai 
karakter ini para klien yang sudah pulih dari kacanduan zat akan mampu hidup 
normal kembali dan siap untuk bermasyarakat sesuai dengan norma atau 
aturan agama islam dan negara Indonesia. Berikut analisisnya ; 
1. Analisis terhadap penghuni Panti rehablitasi Narkoba Nurul Ichsan al-
Islami, desa karangsari, kecamatan kalimanah, kabupaten Purbalingga. 
a. Analisis terhadap Ustadz 
Ustadz Achmad Ichsan Maulana, S.PAI atau biasa dikenal 
dengan Ki Suroghodog merupakan pengasuh Panti rehabilitasi 
Narkoba ini. Selama peneliti melakukan riset di Panti mulai dari 
tanggal 19 april sampai 30 mei 2017, peneliti menganalisa ustadz 
merupakan pribadi yang sangat luar biasa. Beliau merupakan orang 
yang sabar dilihat dari kegigihan beliau merawat dan membimbing 
para klien tanpa pamrih atau mengaharapkan imbalan sepeserpun, 
menurut peneliti membimbing para klien bukan perkara yang mudah 
karena pada dasarnya seseorang yang sudah mengenal obat, sabu atau 
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zat adiktif lainnya pikirannya sudah terganggu dan sulit 
mengendalikan emosinya. 
Namun, berbeda dengan ustadz beliau mengarahkan para klien 
untuk bisa kembali pulih ke jalan yang benar. Dengan menggunakan 
pendekatan relligi atau kegiatan-kegiatan keagamaan yang 
berlandaskan pada al-Qur’an dan hadits. Penulis mewawancarai 
pengasuh terkait kegiatan pendukung dalam pengembangan nilai 
religius, Ustadz mengatakan bahwa: 
“Kegiatan ya banyak seperti yang telah di amati saja. Disini 
kegiatan religiusnya meliputi mengaji, shalat fardhu 
berjama’ah, shalawat Nabi, kesenian tradisi seperti hadroh 
juga ada, berdzikir, shalat malam, mandi malam pada hari-
hari tertentu dan juga ada  kegiatan berziaroh ke Makam 
kalau tidak membersihkan makam.
28
 
Ustadz merawat para klien bukan seperti klien mantan pecandu 
narkoba, namun merawat para klien seperti anak sendiri. Nasehat dan 
bimbingan selalu ustadz berikan terutama jika terdapat masalah dalam 
panti terkait kemajuan dan perkembangan para klien.  
b. Analisis terhadap bu kus  
Bu kus merupakan pribadi yang kuat dalam menghadapi para 
klien, tangguh dan sabar merupakan dua sifat  yang sangat melekat 
pada bu kus. Menjalin silaturahmi tetap bu kus lakukan terhadap para  
klien yang sudah keluar  dari panti. Meskipun sudah keluar dari panti 
tidak berarti panti sudah lepas tanggungjawab, bu kus tetap melakukan 
kontrol terhadap klien yang sudah keluar dari panti. Mulai dari 
                                                             
28
 Sumber: berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Ichsan Maulana selaku Ketua 
Panti Rehabilitasi Nakboba Nurul Ichsan al-Islami, karangsari kalimanah purbalingga, pada 
Hari/tanggal: Jum’at/ 31 Maret 2017, Waktu: 10.00 – 11.45 WIB. 
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komunikasi dengan klien, atau bahkan dengan cara menghubungi 
keluarga klien. 
Bu kus memperlakukan semua klien layaknya seorang anak, 
mulai dari membimbing dan mengarahkan untuk bisa kembali pulih 
serta hidup normal seperti sedia kala. Contoh kecil salah satu bentuk 
perhatian kecil bu kus yaitu, beliaulah yang memasak untuk semua 
warga panti dibantu oleh para petugas dan juga oleh klien. Klien 
diminta untuk membantu memasak tujuannya untuk melatih gerak 
terutama keterampilan para klien, dan juga melatih komunikasi antar 
sesama klien.  
Selaku sekretaris, bu kus selalu mengarahkan para klien untuk 
mengikuti segala kegiatan panti terutama yang mempunyai unsur 
religius, bu kus mengatakan bahwa agama sangat penting dalam 
kehidupan. Berikut kutipan hasil wawancarannya: 
“Sangat penting mba, karena religius itu merupakan dasar atau 
pondasi dari iman. Iman itu bisa mencegah seorang 
penyalahguna supaya tidak relapse atau merasakan rasa kangen 
terhadap obat-obatan yang dulu mereka pernah pakai dan juga 
Sangat berdampak positif mba, namun penerapan nilai religius 
itu membutuhkan proses. Disamping proses juga 
membutuhkan motivasi untuk menjadikan seseorang lebih 
baik.
29
  
 
Dari kutipan diatas dapat penulis simpulkan bahwa memang 
nilai religius mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam proses 
penyembuhan dan pemulihan para klien. 
                                                             
29
 Sumber: berdasarkan hasil wawancara dengan bu kus selaku sekretaris di Panti rehabilitasi 
narkoba Nurul Ichsan Al-islami, karangsari, Kecamatan kalimanah, kabupaten Purbalingga, 
Hari/tanggal: Selasa/ 28 Maret 2017. Waktu : 19.30-21.00 WIB. 
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c. Analisis terhadap klien 
Para penyalahguna narkoba atau di Panti biasa disebut dengan 
klien merupakan seseorang yang terjerumus dalam  perilaku negatif 
atau tergolong melakukan kenakalan remaja. Setelah peneliti 
melakukan riset dan menganalisa hasilnya yaitu, ada 30 klien di Panti 
rehabilitasi ini yang diantaranya terdiri dari 4 perempuan dan 26 laki-
laki. Mereka semua dari latar belakang yang berbeda-beda, 
kebanyakan dari mereka menggunakan obat namun ada juga yang 
menggunakan sabu dan ganja juga. Tidak lupa minuman keras pun 
juga mendampingi obat, sabu dan ganja mereka. 
Kebanyakan dari mereka datang ke Panti atas paksaan 
keluarga mereka, namun ada juga yang titipan dari Dinas sosial atau 
bahkan Satpol PP. Para klien di Panti rehabilitasi ini mengalami 
perkembangan ke arah pulih dari penyalahgunaan narkoba yang 
berbeda-beda. Klien yang sudah nyaman di Panti akan mudah 
beradaptasi dan menerima bimbingan dan arahan dari ustadz, ibu, 
maupun para petugas.  
Setelah melakukan riset dan melihat perkembangan para klien, 
peneliti merasa kagum dan salut kepada para klien yang telah berhasil 
menerapkan nilai religi dalam hidupnya. “Karena  dapat terlihat klien 
yang berhasil menerapkan nilai religi pola pikirnya berubah  dan 
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lebih terkontrol”30. Mulai dari yang paling kecil mengenai bangun 
tidur, mereka yang telah menerapkan nilai religius berhasil mengatur 
waktu tidur mereka dan melanjutkan aktifitas termasuk shalat fardhu 
lima waktu. Berikut ini kutipan hasil wawancara dari salah satu klien 
berinisial “IW”, yang menuturkan bahwa: 
“Perubahan yang dialami banyak mba, sebagai contoh 
biasanya jam segini (08.30 wib) saya baru mau mapan 
untuk tidur karena malam hari tidak tidur, namun beda 
dengan sekarang. Sekarang saya sudah beraktifitas mulai 
dari shalat subuh, pergi ke pasar bersama bu kus dan 
membantu bu kus masak.
31
 
Kutipan diatas merupakan hasil wawancara asli yang penulis 
lakukan dengan salah satu klien di Panti. Dan klien ini merupakan 
klien yang telah berbahasil menerapkan nilai religius dalam 
kehidupannya. 
Memang belum semua klien telah menerapkan nilai religi 
dalam hidupnya. Karena pada dasarnya latar belakang mereka berbeda 
otomatis pola pikir mereka pun berbeda, motivasi dalam diri klien 
merupakan hal yang sangat penting untuk menjadikan hidup klien 
menjadi lebih baik setelah rehab.  
Berikut ini terdapat hasil wawancara dengan klien dengan 
inisial “NE” yang memang klien ini belum bisa menerapkan nilai 
religius dengan benar. Setelah penulis mengkroscek jawaban klien 
                                                             
30
 Sumber: hasil wawancara dengan Bu kus selaku sekretaris Panti Rehabilitasi Narkoba 
Nurul Ichsan al-Islami, Karangsari, Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga. 
31
 Sumber: hasil wawancara dengan salah satu klien berinisial “IW” berumur 17tahun, pada 
Hari/Tanggal: Jum’at/10 maret dan 19 Maret 2017. Waktu: Pukul 20.30 dan jam 23.00 WIB. 
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dengan jawaban para petugas hasilnya tidak sama, salah satunya 
tentang hal apa yang membuat klien berada di Panti. 
“Dulunya itu saya pernah minum (miras) mba, namun 
engga sampe ngobat karena saya tahu obat itu lebih 
beresiko lebih tinggi dari minum, saya minum pun Cuma 
sekali itu juga karena sedang tongkrongan bareng teman-
teman saya merasa rikuh kalo kumpul ngga minum dan 
orangtua saya pun tidak tahu tentang kelakuan saya.
32
 
Setelah penulis mengkroscek
33
 dengan jawaban petugas, dan 
juga jawaban bu kus. Ternyata apa yang dituturkan oleh klie “NE” ini 
adalah bohong, karena tidak hanya minum dia juga mengkonsumsi 
obat-obatan. Jadi memang benar nilai religius belum bisa sepenuhnya 
klien jalankan karena pada dasarnya mereka hidup dari latar belakang 
yang berbeda.   
Berbagai kegiatan religius yang diadakan oleh pengelola panti, 
diikuti oleh semua penghuni panti dengan penuh antusias. Kegiatan 
religius ini bertujuan untuk mengembalikan karakter dan akhlak para 
klien supaya menjadi pribadi yang mempunyai landasan atau dasar al-
Qur’an dan Sunnah nabi. Dengan menyadari dua landasan pokok ini 
maka klien akan lebih mudah pulih meskipun memerlukan waktu dan 
proses cenderung lama. 
 
 
                                                             
32
 Sumber: hasil wawancara dengan klien berinisial “NE” pada Hari/Tanggal: Rabu/15 maret 
2017. Waktu: Pukul 18.30 WIB, dan juga mengkroscek dari jawaban mba vony selaku Pekerja 
Sosial dan juga dari bu kus selaku sekretaris Panti. 
33
 Mengkroscek atau kroscek adalah cara mencocokan antara jawaban yang satu dengan yang 
lain, biasanya penanya mengalami keraguan maka dari itu penanya melakukan tanya jawab dengan 
pihak kedua untuk mencocokan jawban. 
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d. Analisis terhadap Pekerja sosial, TKS, dan Konselor 
Para pekerja sosial, TKS dan konselor merupakan petugas di 
Panti rehabilitasi narkoba ini. Mereka semua membantu jalannya panti 
ini, mulai dari menjaga para klien, membimbing, merawat dan juga 
mengawasi di setiap kegiatan. Baik kegiatan dengan unsur religi 
maupun yang tidak. 
Para petugas mempunyai kesabaran yang besar dalam merawat 
para klien di Panti. Mulai dari bangun tidur para petugas 
membangunkannya kemudian mengarahkan untuk jama’ah subuh 
dilanjutkan dengan mengaji, dilanjutkan dengan bersih-bersih kamar 
dan mandi. Setelah selesai para petugas menyiapkan makanan untuk 
para klien mulai dari sarapan pagi, makan siang, dan makan malam.  
Salah satu bentuk kesabaran salah satu petugas di Panti, 
penulis melakukan wawancara dengan mas Paino selaku konselor 
terkait kesulitan yang dihadapi dalam aktifitas konseling. Berikut 
jawaban mas Paino: 
“Jelas mengalami kesulitan mba, karena tidak semua klien 
berwatak sama si, “kesulitannya ya macam-macam mba. 
Contohnya ya mba: 
1. Mulai dari klien yang sulit terbuka kepada konselor,  
2. ada juga klien yang mengabaikan konselor dengan tidak 
mau mendengarkan bimbingan yang diberikan oleh 
konselor. 
3. Terkadang seorang klien yang sudah membuat 
kesepakatan juga dilanggarnya sendiri. 
4. Sering seorang klien malah depat argumen dengan 
konselor. 
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5. Munculnya permintaan-permintaan ketika sedang 
dilakukan bimbingan.
34
 
 
Kutipan diatas merupakan bukti kesabaran para petugas dalam 
menangani mantan para pecandu narkoba. Namun para petugas tidak 
pernah berputus asa, karena mereka mempunyai kesadaran bahwa 
para mantan pecandu narkoba sangat membutuhkan bimbingan dan 
arahan mereka untuk bisa pulih dan kembali dalam masyarakat. 
Sampai menjelang sore setelah shalat maghrib dan isya, para 
petugas melatih klien untuk belajar hadroh, tujuannya untuk melatih 
kefokusan dan melatih mengendalikan emosi.  Setelah selesai latihan 
hadroh, para petugas menata ruangan untuk mengaji dan yang mengaji 
itu tidak hanya klien namun semua penghuni panti. Mba farin selaku 
Peksos (pekerja sosial) juga menambahkan terkait pentingnya nilai 
religius  dan perkembangan nilai religius di Panti, berikut kutipannya: 
“Karena memang disini itu basicnya pesantren maka 
pengembangan nilai religiusnya dilakukan dengan 
melaksanakan kegiatan-kegiatan religi. Mulai dari mengaji, 
shalat fardhu berjama’ah, hadrohan, terkadang juga ustadz 
mengajak para klien untuk pergi kesawah kalau tidak bersih 
kuburan. Tujuan kegiatan ini adalah untuk membangun rasa 
persaudaraan antar sesama klien dan mengetahui rasa ta’dim 
seorang klien kepada ustadznya. Dengan rasa ta’dim berarti 
seorang klien menghormati ustadznya. 
35
 
Dari kutipan di atas, dapat penulis simpulkan bahwa memang 
religius baik itu yang berhubungan dengan tuhan, manusia atau 
                                                             
34
 Sumber: hasil wawancara dengan mas Paino selaku Konselor di Panti Rehabilitasi 
Narkoba, pada Hari/Tanggal: Rabu/ 15 maret 2017. Waktu: Pukul 21.30 WIB. 
35
 Sumber: hasil wawancara dengan mba farin selaku Peksos (pekerja sosial) di Panti 
Rehabilitasi Narkoba, pada Hari/Tanggal: Jum’at/ 17 maret 2017.Waktu: Pukul 16.00 WIB. 
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dengan sesama makhluk hidup merupakan suatu perkara yang sangat 
penting dalam kehidupan. 
 Kagitan-kegiatan ini rutin dilakukan mulai dari para klien 
bangun tidur sampai tidur lagi para petugas selalu mengawasi dan 
melakukan bimbingan serta arahan. Terlebih lagi jika ada klien yang 
membuat masalah para petugas tanggap cepat dalam mengatasinnya.  
e. Analisi terhadap kegiatan-kegiatan religius. 
1) Mengaji 
Kegiatan mengaji dilakukan setelah shalat subuh dan juga 
malam hari mulai dari jam 20.30 sampai dengan 22.30 
WIB.
36
Dalam kegiatan mengaji para klien diajarkan caa membaca 
Al-qur’an, mulai dari pengenalan huruf hijaiyah kemudian cara 
membacanya sesuai makhroj dan ilmu tajwid. Tidak hanya itu, 
kegiatan mengaji lain juga dilakukan seperti istighozah yang 
dilakukan secara giliran di desa. Selama peneliti melakukan 
research dan mencoba menganalisa, kegiatan mengaji ini sangat 
membantu para klien untuk bisa kembali pulih dan menyadari 
akan pentingnya mengaji. 
Kegiatan mengaji ini bertujuan tidak hanya untuk para 
klien bisa membaca Al-qur,an akan tetapi untuk melatih para 
klien supaya  bia saling berinteraksi dalam hal kebaikan. Tidak 
hanya interaksi antar sesama klien akan tetapi interaksi dengan 
                                                             
36
 Sumber: Arsip dokumen Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan Al-Islami, Karangsari, 
Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga. 
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warga sekitar. Penulis mewawancarai salah satu klien dengan 
inisial “NI” terkait perubahan yang dialami setelah mengikuti 
kegiatan religius, yang mengatakan bahwa: 
“Ada, awalnya saya mengalai kesulitan terutama pada saat 
mengaji al-Qur’an. Karena saya belum bisa membaca, 
jangankan membaca  mengenal hurufnya pun masih susah. 
Tapi ya alhamdulillah semenjak saya disini, dan mengikuti 
kegiatan-kegiatan religi di Panti ini saya mulai bisa mengaji 
meskipun belum lancar tartilnya.
37
 
 
Kutipan wawancara diatas merupakan sebuah  bukti, jika 
ada keseriusan dalam diri klien dalam mengikuti kegiatan-
kegiatan di Panti, terutama yang mempunyai unsur religius maka 
akan terjadi perubahan ke arah yang baik. Dan besar 
kemungkinan klien yang menerapkan nilai religius akan mudah 
pulih. 
2) Shalat fardhu berjama’ah 
Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan Al-Islami 
mengajarkan para klien untuk melakukan shalat fardhu 
berjama’ah. Mulai dari shalat subuh sampai isya, selain shalat 
berjama’ah para klien juga dilatih untuk mengumandangkan 
adzan dan iqomah. Memang kegiatan ini tidak lepas dari 
pengawasan para petugas, para petugas mengoprak-ngoprak 
beberapa klien kemudian klien yang satu mengajak klien yang 
lain untuk berjama’ah.  
                                                             
37
 Sumber: hasil wawancara dengan salah satu klien dengan inisial “NI”, pada Hari/Tanggal : 
kamis/9 maret dan 16 Maret 2017.Waktu: Pukul 20.30 dan jam 23.00 WIB. 
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Tidak hanya klien laki-laki, klien perempuan pun sangat 
antusias dalam mengkuti kagiatan shalat fardhu berjama’ah ini. 
Ada beberapa klien yang memang belum bisa bacaan dan gerakan 
shalat, namun mereka  tetap berusaha mengikuti kagiatan ini. 
Biasanya klien yang belum bisa gerakan dan bacaan shalat 
mereka megikuti gerakan imam. Sebelum shalat juga para klien 
dilatih untuk wudhu terlebih dahulu. Namun tidak hanya shalat 
fardhu berjama’ah, para klien pun diajarkan untuk shalat sunah 
seperti shalat dhuha, tahajud dll. 
3) Puasa Daud 
Puasa Nabi Daud adalah puasa yang dilakukan dengan 
cara sehari berpuasa dan sehari tidak. Rata-rata para klien di Panti 
rehab ini melalakukan puasa Daud tidak terkecuali pak ustadz 
(pengasuh panti), setelah menganalisa peneliti berpendapat para 
klien yang telah melaksanakan puasa daud, salah satu klien 
menuturkan  “awalnya memang berat namun lama kelamaan jadi 
terbiasa dan tubuhpun enteng”.38 
Antusias mereka dalam melaksanakan puasa ini 
merupakan sebuah bukti nyata bahwa mereka telah 
melaksanakan, menerapkan dan juga mengembangkan nilai 
religius terhadap diri mereka. Meskipun terkadang dari mereka 
masih ada yang melakukan hal negatif, itu semua karena memang 
                                                             
38
 Sumber: hasil wawancara dengan klien dengan inisial “NL” yaang sedang menjalankan 
puasa daud. 
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pada dasarnya mantan penyalahnguna narkoba atau obat pikiran 
mereka sudah terganggu dan terkadang sulit untuk mengontrol 
diri. 
Namun, “dari puasa Daud ini para klien yang 
melaksanakan puasa akan mulai melatih diri mereka untuk 
bersabar dan mampu mengontrol diri mereka. Tidak hanya itu 
puasa ini juga menjadikan mereka semakin dekat dengan 
Allah”.39 
4) Hadroh  
Hadroh merupakan kegiatan yang memerlukan tingkat 
kefokusan dan konsentrasi tinggi. Dari analisa peneliti 
berpendapat kegiatan hadroh di Panti ini berjalan lancar meskipun 
bisa dibilang para penabuh hadrohnya tergolong baru latihan 
menabuh alat, kegiatan hadroh ini dipimpin oleh mas wisnu yang 
menjabat sebagai TKS di Panti rehabilitasi narkoba ini.   
Antusias para klien mengikuti hadroh  melatih mereka 
untuk belajar kompak dan lebih mencintai Shalawat Nabi. 
Memang awalnya sulit menyatukan berbagai pikiran untuk 
menjadi satu dalam sebuah tabuhan, namun berkat keseriusan dan 
kegigihan klien akhirnya membuahkan hasil yang tidak 
mengecewakan. 
                                                             
39
 Sumber: hasil wawancara dengan Mas Paino selaku Konselor di Panti Rehabilitasi 
Narkoba Nurul Ichsan al-Islami, Karangsari, Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga. 
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Hadroh yang beranggotakan 6 orang ini terkadang lebih 
sering diminta untuk tampil mengisi di acara pengajian, seperti 
mengisi pra acara sebelum istighozah bahkan juga diminta untuk 
mengisi dalam acara pernikahan.  Penulis mewawancarai salah 
satu klien dengan inisial “IW” terkait kesulitan yang dialami 
dalam melaksanakan kegiatan yang mempunyai unsur religius, dia 
mengatakan bahwa: 
“Awalnya sulit tapi karena mulai terbiasa jadi tidak sulit, 
disini saya juga ikut hadrohan karena dari jaman saya SD 
sudah sering ikut lomba-lomba hadroh mba sampai tingkat 
propinsi kalau 2 klien lain baru belajar namun hadroh panti 
sudah bisa dikatakan bagus.
40
 
 
Dari kutipan diatas  penulis simpulkan bahwa  kegiatan 
yang dilakukan secara terus menerus atau terbiasa, akan tersa 
tidak sulit meskipun berawal dari paksaan. Namun, atas dasar 
keseriusan klien maka kegiatan yang mereka lakukan tidak terasa 
sulit lagi. 
5) Terapi religi 
Terapi religi sering diberikan oleh Ustadz terutama pada 
saat mengaji selalu diselipi dengan bimbingan-bimbingan. Tidak 
hanya bimbingan ustadz juga senantiasa mengajarkan para klien 
untuk selalu berdzikir tujuan supaya mereka senantiasa mengingat 
Allah dan juga mereka menyadari bahwa segala aktifitas yang 
mereka lakukan selalu diketahui oleh Allah SWT. Terapi religi 
                                                             
40
 Sumber: hasil wawancara dengan salah satu klien dengan anasial “IW”, pada Hari/Tanggal: 
Jum’at/10 maret dan 19 Maret 2017. Waktu : Pukul 20.30 dan jam 23.00 WIB. 
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atau keagamaan tidak hanya bersifat spritualitas saja akan tetapi 
para penghuni juga diajarkan untuk menjaga kebersihan dan 
keindahan. 
Para penghuni panti selalu diajarkan untuk menjaga 
kebersihan diri, tidak hanya diri mereka juga diajarkan untuk mau 
membersihkan lingkungan panti mulai dari menyapu, mengepel 
dan lain sebagainya. Karena sejatinya kebersihan itu adalah 
sebagian dari iman, dari iman tersebut seseorang mampu 
meyadari adanya Allah atau Tuhan dalam kehidupannya. Selain 
kegiatan-kegiatan di dalam panti, petugas juga mengajak para 
klien panti untuk mau bersih kuburan atau biasanya dikenal 
dengan ziaroh. Kegiatan ziaroh kubur ini dilakukan dengan tujuan 
agar para klien tidak melupakan orang yang telah meninggal 
terutama keluarga dan mereka pun tidak melupakan doa untuk 
orang-orang yang telah mendahului kita. Tidak lupa juga kegiatan 
ziaroh ini bertujuan agar kita terutama umat manusia mempunyai 
kesadaran bahwa suatu saat nanti kita juga akan kembali kepada 
Allah dan membutuhkan doa dari yang masih hidup. 
Selain penjelasan tersebut di atas, mas wisnu selaku 
Peksos (pekerja sosial) menambahkan “para penghuni panti  juga 
diberi ramuan atau obat-obat herbal terutama para klien baru 
selama 41 hari mereka wajib minum jamu. Jamu ini tidak hanya 
diminum oleh para klien akan tetapi para petugas atau bahkan 
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mahasiswa yang sedang melakukan penelitian pun diharuskan 
untuk meminum jamu tersebut”,41 penulis pun ikut merasakan 
jamu tersebut. Namun jamu tersebut diberikan kepada para klien 
setelah pak ustadz mendoakannya. 
6) Terapi godhog 
Tidak asing sesuatu yang paling khas dengan panti 
Rehabiltasi Narkoba Nurul Ichsan Al-Islami adalah terapi godhog. 
Terapi ini digunakan untuk mengeluarkan racun yag terdapat alam 
diri klien.  
“Proses perebusan kurang lebih sekitar 20 menit, menurut 
ustadz klien yang menggunakan ekstasi dan dekstro akan 
direbus sebanyak 4-5 kali, jenis sabu direbus sebanyak 8 kali 
sedangkan untuk pecandu heroin akan direbus sebanyak 15 
kali”.42 
 
Dari beberapa uraian di atas merupakan hasil analisis mulai dari 
Ustadz sampai dengan kegiatan-kegiatan pendukung dalam proses 
rehabilitasi pecandu narkoba dengan pendekatan nilai religius di Panti 
rehabilitasi narkoba ini.  Tidak hanya yang tersebut di atas, penulis juga 
menganalisis bahwa setelah proses rehab untuk para klien yang telah pulih 
dari kecanduan zat mereka dilatih dan diberi keterampilan-keterampilan 
untuk bekal mereka kembali ke tengah-tengah masyarakat. Adapun 
beberapa keterampilan yang diajarkan antara lain: 
 
                                                             
41
 Sumber: hasil wawancara dengan Peksos (Petugas Sosial) di Panti Rehabilitasi Narkoba 
Nurul Ichsan al-Islami Karangsari, Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga. 
42
 Sumber: Arsip dokumen Panti Rehablitasi Narkoba Nurul Ichsan al-Islami, Karangsari, 
Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga. 
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a. Perkebunan 
Perkebunan meliputi para klien diajak kesawah atau kekebun 
untuk menanam bibit cabe, terong, suruh dll dan mereka diajarkan 
juga untuk menyirami dan merawat tanaman. 
b. Memasak 
Beberapa klien yang sudah pulih diajarkan untuk memasak, 
mulai dari membantu bu Kus ketika menyiapkan makanan untuk para 
klien. Tidak hanya itu beberapa dari mereka yang telah pulih mulai 
berjualan nasi goreng namun masih dalam pengawasan Ustadz, Bu 
kus dan para petugas. 
c. Bersih-bersih 
Para klien diajarkan untuk menjaga kebersihan, seperti mereka 
diajarkan untuk mencuci baju, menyapu dan juga mengepel. 
d. Seni 
Dalam bidang seni para klien berlatih menggambar, melukis 
atau mewarnai vas bunga, asbak dll. Meraka yang mempunyai suara 
indah diajakna vokal seperti dalam latihan hadroh. 
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BAB V 
          PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai 
Rehabilitasi Pecandu Narkoba Dengan Pendekatan Nilai Karakter Religius di 
Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan Al-Islami Karangsari, Kecamatan 
Kalimanah, Kabupaten Purbalingga dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Pendekatan nilai karakter religius bagi pecandu narkoba di Panti 
Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan Al-Islami Karangsari, Kecamatan 
Kalimanah, Kabupaten Purbalingga terjadi melalui kegiatan-kegiatan yang 
telah terprogramkan di Panti Rehabilitasi narkoba ini, sudah pasti kegiatan 
dengan unsur agama yang diharapkan bisa membantu proses rehabilitasi bagi 
para pecandu narkoba. 
Sebelum para klien menerapkan nilai religius, para klien harus 
melaksanakan tiga tahapan penting terlebih dahulu yaitu, mulai dari tahap 
pengeluaran racun, kemudian tahap menstabilkan keadaan dan kondisi mental 
klien setelah mental dan jiwa klien mulai stabil baru mereka memasuki proses 
rehabilitasi. 
Tidak hanya kegiatan-kegiatan yang mendukung proses rehabilitasi 
saja, akan tetapi terapi-terapi juga diberikan dengan tujuan mampu membantu 
proses pemulihan para klien dari kecanduan obat atau zat adiktif. Setelah para 
klien melaksanakan kegiatan-kegiatan religius nantinya diharapkan para klien 
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akan mampu pulih dan bertindak sesuai aturan agama dan mampu menyadari 
bahwa segala sesuatu atau segala aktifitasnya selalu diawasi oleh Allah SWT.   
Para klien yang telah pulih dan mampu menerapkan nilai religius 
dalam kehidupannya akan mampu hidup dan diterima kembali ke tengah-
tengah masyarakat. Oleh sebab itu sebelum mereka keluar dari panti 
rehabilitasi narkoba mereka diberikan bekal agama dan bekal keterampilan 
yang berguna untuk masa depannya. 
B. Saran 
Rehabilitasi Pecandu Narkoba dengan Pendekatan Nilai Karakter 
Religius Di Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan al-Islam Karangsari, 
Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga sudah berjalan dengan baik 
dibuktikan dengan berbagai cara yang telah dilakukan, demi proses pulihna 
para klien dengan menerapkan nilai religius dalam kehidupannya. Akan tetapi 
ada ha-hal yang perlu diperhatikan untuk Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul 
Ichsan al-Islam Karangsari, Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga. 
Hal tersebut antara lain: 
1. Kepada pihak panti, untuk lebih ketat dalam melakukan pengawasan 
terhadap para klien supaya tidak terjadi hal-hal yang tidak baik terulang 
kembali di Panti. 
2. Kepada pihak panti, perlu melakukan seleksi masuk untuk para klien 
baru supaya yang terdapat di Panti Rehabilitasi Narkoba hanya untuk 
klien penyalahguna atau pecandu narkoba bukan yang lain. 
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3. Kepada para petugas harus lebih kompak dalam melaksanakan tugasnya 
baik dalam hal piket, menjaga dan merawat para klien atau bahkan 
membina para klien dan lain sebagaianya. 
Penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada keluarga panti 
terlebih untuk Ustadz dan Bu Kuswati yang telah memberikan ijin kepada  
penulis. Penulis merasa sangat bahagia telah menjadi bagian dari keluarga 
panti, terutama atas ilmu dan pengalaman yang sangat berharga yang 
penulis dapatkan selama di Panti.  
Berbagai cerita dan pengalaman klien yang sangat berarti bagi 
penulis, dan juga sangat memotivasi serta menyadarkan penulis bahwa 
seorang pecandu narkoba itu sangat membutuhkan uluran tangan kita 
untuk membantu mereka kembali ke jalan yang benar. Musuhi  narkoba 
bukan musuhi penggunannya. 
 
 
     Purwokerto, 10 Agustus 2017 
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